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MOTTO
“Allah tidak mengatakan hidup itu mudah, tetapi Allah berjanji bahwa
sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan”

Q.S Al-Insyirah: 5-6
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ABSTRAK

Semakin banyaknya mini market yang berdiri khususnya daerah Jawa
Tengah membuat persaingan dalam bisnis ritel modern yang cukup ketat. Mini
market sebagai salah satu bentuk ritel modern semakin diminati masyarakat karena
kemudahan dan kenyamanan berbelanja kebutuhan sehari-hari. Namun, loyalitas
konsumen di mini market masih belum konsisten, yang diduga dipengaruhi oleh
faktor kualitas produk, harga, dan lokasi. Dalam ekonomi Islam, prinsip keadilan
dan tanggung jawab sosial sangat menekankan pentingnya menjaga kualitas produk
yang halal dan thayyib, harga yang adil tanpa unsur riba, serta lokasi usaha yang
strategis dan tidak merugikan pihak lain.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
yaitu 385 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear
berganda, uji t (uji hipotesis), uji f, uji koefisien determinasi (R?), uji analisis jalur
(analisis path) dan sobel test. Dan pengujian asumsi klasik menggunakan uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk, harga, dan lokasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen, yang selanjutnya berdampak
pada loyalitas konsumen. Kepuasan konsumen terbukti menjadi variabel
intervening yang memperkuat pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap loyalitas.
Dari perspektif ekonomi Islam, penerapan prinsip keadilan, kejujuran, dan
tanggung jawab sosial dalam menjaga kualitas produk, penetapan harga yang wajar,
serta pemilihan lokasi yang strategis sesuai dengan nilai-nilai muamalah Islam,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha ritel dalam
merancang strategi pemasaran yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam dan
kebutuhan konsumen modern.

Kata kunci: Kualitas produk, Harga, Lokasi, Loyalitas konsumen, Kepuasan
Konsumen
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THE EFFECT OF PRODUCT QUALITY, PRICE, AND LOCATION ON
CONSUMER LOYALTY THROUGH CONSUMER SATISFACTION AS AN
INTERVENING VARIABLE REVIEWED FROM THE PERSPECTIVE OF
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214110201250
Email : 214110201250@mbhs.uinsaizu.ac.id
Sharia Economics Study Program Faculty of Islamic Economics and Business
State Islamic University (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABTRACT

The increasing number of mini markets, especially in Central Java, has
created quite tight competition in the modern retail business. Mini markets as a
form of modern retail are increasingly in demand by the public because of the ease
and convenience of shopping for daily needs. However, consumer loyalty in mini
markets is still inconsistent, which is thought to be influenced by factors of product
quality, price, and location. In Islamic economics, the principles of justice and
social responsibility strongly emphasize the importance of maintaining the quality
of halal and thayyib products, fair prices without usury, and strategic business
locations that do not harm other parties.

This study uses a quantitative approach with a survey method, namely 385
respondents. The data analysis techniques used are multiple linear regression tests,
t-tests (hypothesis tests), f-tests, coefficient of determination tests (R2), path
analysis tests (path analysis). And sobel tests as well as classical hypothesis testing
using normality tests, multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests..

This study uses a quantitative approach with a survey method, namely 385
respondents. Data were analyzed using Path Analysis Techniques to determine the
direct and indirect relationships between variables. The results of the study show
that product quality, price, and location have a significant effect on consumer
satisfaction, which in turn has an impact on consumer loyalty. Consumer
satisfaction has been proven to be an intervening variable that strengthens the
influence of the three variables on loyalty. From an Islamic economic perspective,
the application of the principles of justice, honesty, and social responsibility in
maintaining product quality, setting fair prices, and choosing a strategic location
in accordance with Islamic muamalah values, which can ultimately increase
consumer satisfaction and loyalty. This study is expected to be a reference for retail
business actors in designing marketing strategies that are in accordance with
Islamic economic principles and the needs of modern consumers.

Keywords: Product quality, Price, Location, Consumer loyalty, Consumer
satisfaction
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini sudah banyak sekali bisnis yang berkembang baik dari bisnis
perorang maupun kelompok. Salah satu bisnis yang diminati dan
menjanjikan yaitu ritel. Ritel merupakan sebuah bisnis yang menawarkan
barang atau jasa secara satuan untuk penggunaan konsumen dalam
kebutuhan pribadi. Ritel dapat berupa toko, supermarket, mini market dan
sebagainya. Melihat masyarakat sekarang yang kebanyakan tidak mau ribet
dalam berbelanja akan cenderung lebih memilih ritel modern untuk
memenuhi kebutuhan kesehariannya. Masyarakat lebih memilih berbelanja
di mini market dengan beberapa faktor yaitu faktor demografi, promosi,
barang, ruang, fasilitas, budaya dan karyawan (Fitrio, 2018).

Mini market tergolong dalam industri ritel berskala modern yang
merupakan toko yang menjual produk eceran namun pelayanan sudah
mandiri atau swalayan. Dengan adanya mini market, masyarakat lebih
memilih berbelanja untuk keperluan sehari-hari disini. Dengan begitu akan
memiliki berpengaruh masyarakat mengambil keputusan belanja di mini
market dibandingkan di ritel kecil seperti toko atau kios. Namun hal tersebut
menjadikan mini market dipilih masyarakat hanya untuk membeli produk
atau barang yang sedang diperlukan saja bukan untuk membeli seperti
kebutuhan bulanan. Itu menyebabkan tidak konsistennya konsumen dalam
pembelian di mini market, yang kemudian menjadikan konsumen tidak
loyal. Dimana indikator loyalitas yaitu pembelian ulang, kebiasaan
mengkonsumsi merk, dan tetap memilih merek tersebut meski ada yang
lain. Menurut Jen et al dalam teorinya satisfaction loyalty menyatakan
bahwa untuk mendapatkan loyalitas, maka diperlukan pelayanan yang
berkualitas dan mampu memberi rasa puas terhadap konsumen. Maka dari
itu pembeli yang merasa puas dalam pembelian suatu produk akan menjadi

konsumen yang loyal (Muttaqiin et al., 2021).



Kepuasan konsumen merupakan ekspektasi konsumen kepada suatu
barang atau jasa yang mereka dapatkan dari berbelanja. Konsumen yang
merasa puas terhadap barang yang mereka terima biasanya akan lebih
mungkin untuk membeli barang yang sama lagi. Faktor- faktor tersebut
nantinya akan mempengaruhi konsumen menentukan pilihan dan
memudahkan konsumen terhadap pengambilan keputusan pembelian dan
loyalitas. Kepuasan konsumen menjadi suatu tolak ukur berhasilnya
perusahaan dalam penjualannya. Saat pelanggan merasa senang, mereka
akan cenderung tetap menggunakan produk yang dipasarkan kemudian
menghasilkan loyalitas (Ma’rufah, 2023).

Salah satu indikator yang mempengaruhi loyalitas konsumen ialah
produk, produk menunjukan sebagai salah satu elemen yang berhubungan
langsung terhadap konsumen sehingga tingkat kepuasan mereka sangat
dipengaruhi oleh jenis barang yang dijual. Kualitas produk menurut
Tjiptono (2012) merupakan sebuah representasi langsung mencakup aspek-
aspek seperti efisiensi, ketahanan, dan kemudahan dalam penggunaanya
begitu juga lainnya (Widodo, 2021). Kualitas produk merupakan
kesanggupan suatu produk atau jasa dapat memenuhi standar yang
diinginkan oleh konsumen. Dalam penelitian Juniarti et a/ menyatakan
bahwa kualitas produk memiliki dampak yang positif dan signifikan
terhadap kesetiaan pelanggan, dengan kepuasan pelanggan berperan sebagai
variabel penghubung (Juniarti et al., 2022). Sedangkan pada penelitian
(Budiono, 2021) menyatakan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh
terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen.

Faktor selanjutnya yaitu harga yang merupakan biaya yang harus
dikeluarkan untuk menggunakan produk atau layanan. Dengan kata lain,
harga merupakan jumlah semua nilai konsumen pada produk atau jasa.
Harga merupakan salah satu elemen dalam bauran pemasaran yang
menciptakan pendapatan, dan paling fleksibel (Solikha & Suprapta, 2020).
Saat membuat keputusan tentang penetapan harga, perusahaan perlu

mempertimbangkan banyak hal. Harga produk akan mempengaruhi



loyalitas konsumen karena konsumen akan mempertimbangkan harga
produk sesuai dengan kualitasnya. Seiring berkembangnya teknologi,
konsumen akan mempertimbangkan keuntungan terbaik karena
kemampuan pengetahuan konsumen yang semakin hari semakin meningkat
dari kualitas produk tersebut. Menurut Maharesta Lutthiana (2021) yang di
dukung oleh Asri Yanti Bali (2022), dan Nurmaulidiyah et al (2021)
mengungkapkan bahwa harga memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kesetiaan pelanggan dengan kepuasan sebagai variabel
intervening, sedangkan menurut Sri Juniarti et a/ (2022) yang didukung oleh
Zelin Ferdias (2023) harga memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
loyalitas pelanggan dengan kepuasan konsumen sebagai variabel
intervening. Oleh karena itu peneliti perlu meneliti ulang variabel harga
terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai variabel
intervening.

Menurut Alma (2003) tempat atau lokasi adalah faktor yang
mempengaruhi loyalitas, yaitu tempat bisnis beroperasi atau lokasi usaha
yang mengambil langkah untuk mempromosikan produk atau layanan yang
disediakan untuk pelanggan. (Sasmita et al., 2023). Faktor penting dalam
pengembangan bisnis merupakan lokasi bisnis di wilayah kota, cara
mencapainya dan waktu perjalanan ke lokasi. Lokasi juga mempengaruhi
pembelian produk pada masyarakat sebab semakin dekat lokasi mini market
dengan pemukiman warga akan semakin banyak produk yang diminati
masyarakat. Semakin strategis lokasi perusahaan ritel semakin baik
pembelian dan loyalitas akan semakin meningkat. Menurut Sri Juniarti et al
(2022) menyatakan bahwa lokasi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
loyalitas konsumen dengan kepuasan konsumen sebagai variabel
intervening, sedangkan menurut Maharesta Lutthiana (2021) lokasi
berpengaruh positif dan signifikan pada loyalitas konsumen dengan
kepuasan konsumen sebagai variabel intervening di mini market Wirda kota

padang (Roza et al., 2021). Oleh sebab itu peneliti perlu meneliti ulang



variabel lokasi yang berpengaruh pada kesetiaan pelanggan berfungsi
sebagai variabel intervening.

Gambar 1. 1 Mini Market Sebagai Tempat Favorit Masyarakat Berbelanja
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Dari gambar 1.1 dapat dilihat bahwa mini market menjadi paling
favorit masyarakat Indonesia dalam berbelanja dibandingkan dengan ritel
lainnya. Mini market adalah swalayan kecil yang di dalam terdapat barang-
barang sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Dengan adanya mini
market sebagai tempat pemenuhan kebutuhan menjadikan mini market
menjadi tempat favorit masyarakat Indonesia untuk berbelanja.

Gambar 1. 2 Mini Market Paling Banyak Berdiri Dibandingkan Ritel Lain
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Terbukti pada gambar 1.2 bahwa mini market di Jawa Tengah sudah
banyak berdiri dibandingkan dengan ritel lain. Dengan semakin pesatnya
mini market tersebar di wilayah Jawa Tengah, Banyumas menjadi salah satu
Kabupaten yang banyak berdiri mini market. Ada sekitar 102 industri ritel

berskala modern yang terdaftar di Kabupaten Banyumas menurut Dinas



Perdagangan Kabupaten Banyumas (Wilandari & Permadi, 2021). Hal itu
menunjukan peluang usaha ritel yang semakin besar dan minat masyarakat
berbelanja di mini market semakin tinggi.

Dalam perspektif ekonomi Islam, menjaga kualitas, menetapkan
harga yang adil, dan menyediakan Lokasi yang strategis merupakan
sebagian dari prinsip keadilan dan tanggung jawab sosial dalam muamalah
(hubungan sosial ekonomi) Islam sangat menekankan pentingnya menjaga
kualitas dalam jual beli agar tidak terjadi penipuan atau kecurangan yang
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. Dengan itu Allah SWT
berfirman dalam Al-Quran surat Al- Mutaffifin 1-3 :

%U o4 s 2.%%5 AT RS> <0 %’gl‘.‘,/o/ @ . elio (& /‘,.@ ){5.»‘«/ Ry
@ O3t 32555 3 (RISTBECD 0305228 A1 J& 196113 (2N Cradletl g

Artinya:
1. “Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan
menimbang)!
2. (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dicukupkan,
3. Dan apabila mereka menakar atau menimbun (untuk orang lain)

mereka mengurangi.(Q.S Al Mutaffifin)”
Ayat tersebut mengingatkan bahwa sebuah kejujuran merupakan

sebuah timbangan dalam perdagangan. Yang dimana dampak dari
pengukuran sangatlah besar di kehidupan sehari-hari, bagaimana kita
beretika, berperilaku dalam kegiatan perdagangan. Surat Al- Mutaffifin 1-3
menjadi pedoman kita sebagai penerapan dalam berbelanja maupun
berdagang. Dikaitkan dengan ekonomi Islam, produk yang berkualitas
sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yaitu produk yang baik (al-tayyibat)
dan bermanfaat secara moral dan materiill bagi konsumen, akan
meningkatkan kepuasan konsumen. Kualitas produk yang baik dalam Islam
harus halal, thayyib, dan memberikan manfaat yang nyata. Kemudian harga
harus adil dan tidak memberatkan konsumen, mencerminkan nilai barang
yang sebenarnya tanpa unsur riba atau penipuan. Harga yang adil dan sesuai
prinsip syariah meningkatkan kepuasan konsumen, yang pada akhirnya
meningkatkan loyalitas konsumen. Lokasi usaha juga menjadi penentu

keberhasilan usaha dalam ekonomi Islam lokasi harus dipilih dengan



memperhatikan keadilan sosial, tidak merugikan pihak lain, dan mendukung
kesejahteraan bersama, sehingga prinsip keadilan dalam bisnis dapat
terwujud secara optimal.(Kirana & Amir, 2024)

Berdasarkan penelitian-penelitian  sebelumnya, secara luas
menyatakan ada beberapa variabel yang berbeda mempengaruhi loyalitas
konsumen berdasarkan kepuasan konsumen dengan peran variabel
intervening. Dalam konteks Mini Market Cerme fokus penelitian ini sebagai
cara menemukan hal-hal yang berkontribusi loyalitas konsumen.
Khususnya, penelitian ini akan menyelidiki bagaimana kepuasan konsumen
mempengaruhi hubungan antara loyalitas konsumen seperti faktor-faktor
termasuk kualitas produk, harga, dan lokasi.

Mini Market Cerme berdiri pada 12 Agustus 2009, yang dulunya
dinaungi oleh Catra Upaya Perusahaan Perdagangan Purwokerto, kemudian
berubah menjadi CV Savitri pada Tahun 2017. Mini Market Cerme adalah
mini market yang berada di Kelurahan Purwosari Kecamatan Baturaden
dekat pasar Cerme Purwokerto. Akses kendaraan juga dekat dengan kampus
Amikom Purwokerto, SPN (Sekolah Polisi Negara), Polresta Banyumas,
Pondok Pesantren Darul Abror, dan banyak kos-kosan di sekitarnya. Lokasi
ini banyak dikelilingi penduduk lokal, mahasiswa, santri serta pegawai
kantor yang tinggal di wilayah itu. Dengan begitu, sudah jelas target pasar
yang dituju mini market Cerme Purwokerto dengan lokasi strategis. Harga
yang ditawarkan di mini market Cerme terbilang terjangkau karena tidak
mengambil terlalu banyak margin penjualan. Yang dimana tidak menambah
nilai dalam proses pembelanjaan atau riba pada suatu perusahaan. Dari segi
kualitas, produk yang dijual di mini market cerme bermanfaat, aman, dan
sesuai dengan kebutuhan konsumen.. Selain itu, kenyamanan konsumen
juga diutamakan di mini market Cerme baik dari segi kebersihan, kerapihan
dan juga segi pelayanan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukan terdapat unsur-
unsur yang berpengaruh terhadap tingkat kepuasan konsumen dan kesetiaan

konsumen sudah banyak diteliti. Berdasarkan bukti empiris dapat dilihat



bahwa hasil penelitian masih berbeda-beda. Dengan itu membuat peneliti
perlu melakukan penelitian lanjutan untuk menentukan kualitas produk,
harga dan lokasi berpengaruh terhadap loyalitas konsumen dengan
kepuasan konsumen sebagai variabel intervening ditinjau dari perspektif
ekonomi Islam. Bisa dilihat dari deskripsi sebelumnya bahwa ada
perubahan terkait penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga
analisis secara research gap dipilih oleh para peneliti mengukur sejauh
mana pengaruh antar variabel. Maka peneliti tertarik untuk meneliti dan
menguji penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Harga,
Dan Lokasi Terhadap Loyalitas Konsumen Melalui Kepuasan
Konsumen Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Mini Market

Cerme Purwokerto)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat dirumuskan

pada sebagai berikut:

1. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
konsumen ditinjau dari perspektif ekonomi Islam Mini Market Cerme
Purwokerto?

2. Apakah harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen ditinjau dari
perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme Purwokerto?

3. Apakah lokasi berpengaruh kepuasan konsumen ditinjau dari perspektif
ekonomi islam di Mini Market Cerme Purwokerto?

4. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
konsumen ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme
Purwokerto?

5. Apakah harga berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme
Purwokerto?

6. Apakah lokasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme

Purwokerto?



7. Apakah loyalitas konsumen berpengaruh terhadap kepuasan konsumen

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme

Purwokerto?

8. Apakah kepuasan konsumen memediasi hubungan antara kualitas

produk, harga, dan lokasi terhadap loyalitas konsumen ditinjau dari

perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme Purwokerto?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian

ini ialah;:

a.

Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan
konsumen ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market
Cerme Purwokerto.

Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme
Purwokerto.

Untuk menganalisis pengaruh lokasi terhadap kepuasan konsumen
sebagai ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market
Cerme Purwokerto.

Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas
konsumen ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market
Cerme Purwokerto.

Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap loyalitas konsumen
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme
Purwokerto.

Untuk menganalisis pengaruh lokasi terhadap loyalitas konsumen
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme
Purwokerto .

Untuk menganalisis pengaruh loyalitas konsumen terhadap
kepuasan konsumen ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di

Mini Market Cerme Purwokerto.



h. Untuk menganalisis peran kepuasan konsumen dalam memediasi
hubungan antara kualitas produk, harga, dan lokasi terhadap
loyalitas konsumen ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Mini
Market Cerme Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Dijadikan sumber wawasan tentang pengaruh kualitas
produk, harga, dan lokasi terhadap loyalitas konsumen
melalui kepuasan konsumen sebagai variabel intervening
ditinjau dari perspektif ekonomi islam.

2) Hasil dari analisis ini bisa dijadikan rujukan dan masukan
terhadap penelitian selanjutnya, khususnya terkait loyalitas
konsumen pada setiap mini market melalui kepuasan
konsumen sebagai variabel intervening dapat menjadi
referensi  pembelajaran  sebagai pembanding teori
sebelumnya.

b. Manfaat praktis

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai strategi untuk
melakukan pemasaran dengan loyalitas dan kepuasan
konsumennya. Dan mengetahui daya tarik konsumen
sebagai keputusan membeli barang pada mini market
tersebut.

D. Sistematika Penulisan

Guna mempermudah kajian dalam skripsi ini, maka dari itu penulis
menguraikan struktur pembahasan dalam lima bab yang meliputi:

Bab pertama ialah pendahuluan memuat tentang penjelasan dari
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian beserta
sistematika penelitian.

Bab kedua yaitu landasan teori menjelaskan tentang kajian teori
yang dijadikan pedoman untuk menganalisis permasalahan, kajian pustaka,

kerangka penelitian dan hipotesis penelitian.
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Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang memuat penjelasan
melalui tipe penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat menguraikan hasil penelitian dan pembahasannya
yang menggambarkan objek penelitian dan analisis data beserta
pembahasan hasil pengelolaan data yang telah dilaksanakan oleh peneliti.

Bab kelima memuat kesimpulan dari temuan penelitian dan

masukan yang diberikan oleh penulis.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Theory of planned behavior (TPB)

Theory of planned behavior (TPB) menguraikan bahwa
sikap individu terhadap sebuah tindakan merupakan faktor penting
yang dapat digunakan untuk meramalkan suatu perbuatan. Namun,
untuk memahami niat dan tindakan individu dengan lebih akurat,
perlu mempertimbangkan norma subjektif yang mencerminkan
pengaruh orang lain dalam keputusan individu, serta persepsi
kontrol perilaku yang mencerminkan tingkat kepercayaan individu
terhadap kemampuannya untuk mengendalikan perilaku tersebut.
Dengan kombinasi sikap yang positif, dukungan dari lingkungan
sosial, dan persepsi kemudahan tanpa hambatan, niat individu untuk
melakukan perilaku tersebut akan cenderung lebih tinggi (Ajzen,
2005).

Theory of planned behavior dapat memprediksi perilaku
manusia dengan pendapat bahwa manusia bisa berfikir rasional dan
sistematis menggunakan informasi yang tersedia dengan
mempertimbangkan tindakan untuk memutuskan sebuah perilaku
tertentu. Faktor-faktor yang mendukung teori ini dalam penelitian
ini yaitu kualitas produk, harga, dan lokasi yang merupakan elemen-
elemen yang mempengaruhi sikap subjektif individu terhadap
loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen (Lucyanda, 2010)..

TPB memiliki tiga unsur utama yaitu sikap terhadap
perilaku, perceived behavioral control, dan norma subjektif. TPB
menyatakan bahwa sikap (attitude) merupakan evaluasi positif atau
negatif seseorang terhadap suatu perilaku. Kualitas produk, harga
kompetitif, dan lokasi strategis membentuk sikap positif konsumen
terhadap Mini Market Cerme. Kualitas produk yang baik

meningkatkan persepsi nilai manfaat produk. Kemudian harga yang

11
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adil (sesuai prinsip ekonomi Islam) menciptakan keadilan
transaksional, memperkuat kepercayaan konsumen. Dan lokasi
strategis memudahkan akses, sehingga konsumen menilai
minimarket ini sebagai pilihan praktis. Sikap positif ini mendorong
niat (intention) untuk membeli ulang, yang pada akhirnya
memengaruhi loyalitas (La Pade & Wahyu Prayoga, 2023).

TPB menjelaskan bahwa niat (intention) dipengaruhi oleh
sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control (PBC), lalu
niat tersebut memicu perilaku nyata. Kepuasan konsumen berperan
sebagai mediator karena kepuasan timbul ketika kualitas produk,
harga, dan lokasi sesuai/melebihi harapan konsumen (expectancy
disconfirmation). Kepuasan memperkuat niat untuk loyal dengan
meningkatkan kepercayaan (trust) dan mengurangi keraguan. Dalam
perspektif TPB, kepuasan dianggap sebagai perceived behavioral
control (PBC), karena konsumen yang puas merasa lebih mampu
mengontrol keputusan pembelian ulang. Norma subjektif konteks
pengaruh sosial yaitu pandangan individu mengenai tindakan
melakukan atau menolak suatu perilaku. Tindakan ini relevan dalam
konteks ekonomi Islam, di mana konsumen Muslim cenderung
memilih bisnis yang diperbolehkan sesuai syariah. Jika Mini Market
Cerme dianggap menerapkan prinsip keadilan (harga) dan kejujuran
(kualitas), hal ini akan memengaruhi norma subjektif komunitas
sekitar. Loyalitas dalam TPB tidak hanya ditentukan oleh sikap
individu, tetapi juga oleh tekanan sosial untuk mendukung bisnis

yang etis (Yang & Kunci, 2025).

. Kualitas Produk

Menurut Sinulingga (2021) kualitas produk adalah aspek
penting yang harus diamati oleh konsumen untuk mempertahan
produk yang dipasarkan suatu perusahaan (Maryati & Khoiri.M,
2021). Kualitas merupakan cara perusahaan dalam menguasai

pangsa pasar. Sedangkan bagi Masyarakat kualitas menjadi tolak
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ukur dalam keputusan pembelian suatu produk. Kualitas suatu
produk yaitu keadaan produk, bentuk, fungsi serta manfaat yang
ditujukan untuk pemenuhan pembeli dalam mencapai sebuah
kepuasan (Arianti et al., 2020).

Kualitas produk seringkali menjadi pertimbangan pembelian
produk, yang dimana fungsinya sebagai indikator untuk menilai
seberapa layak suatu produk memenuhi ekspektasi konsumen.
Konsumen dengan sadar akan mengevaluasi proses dan hasil dari
kualitas produk yang dapat dilihat dari penggunaan dan lingkungan
sekitar. Kemampuan produk dalam menarik perhatian konsumen
dalam pembelian secara berulang dipengaruhi tingkat kualitas yang
ditawarkan (Kumrotin & Susanti, 2021).

Kualitas produk yang ditawarkan perusahaan akan menimbulkan
kepuasan konsumen dimana kepuasan menghasilkan loyalitas
konsumen. Peningkatan kualitas produk merupakan masalah yang
krusial, sehingga produk yang dihadirkan perusahaan semakin
berkualitas dengan berjalannya waktu. Jika sebuah perusahaan
melakukan upaya meningkatkan kualitas produk, mereka akan
mampu memuaskan konsumen dan akan menarik lebih banyak
konsumen baru. Dalam perkembangan suatu perusahaan , aspek
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap seberapa cepat
perusahaan berkembang. Begitu pula dari segi persaingan yang
semakin ketat sehingga perlunya meningkatkan kualitas produk

demi kemajuan perusahaan (Cardia ef al., 2016).

. Harga

Dalam teori Kotler and Keller (2012) harga adalah sejumlah
elemen dalam bauran pemasaran yang ditukarkan konsumen sebagai
manfaat memiliki sebuah barang atau jasa dengan nilai yang
ditetapkan konsumen dan penjual dengan perantara tawar menawar
dan dengan harga yang sudah ditetapkan. Harga juga didefinisikan

sebagai uang yang dibebankan atas barang, jasa atau nilai tukar
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konsumen karena membeli atau memilih barang tersebut. Harga
yang terjangkau dalam sebuah produk cenderung diminati
konsumen (Nurmaulidiyah, Rachma, 2021).

Harga merupakan nilai uang yang harus dikeluarkan konsumen
untuk membeli suatu produk. Apabila suatu harga produk memenuhi
nilai kualitas atau manfaat dari produk tersebut maka dapat
menimbulkan loyalitas kepada konsumen. Kesesuaian harga di
perusahaan harus sesuai dengan dampak positif yang dihasilkan
produk tersebut. Bisa digambarkan apabila harga tinggi, maka
manfaat yang ditimbulkan harus tinggi pula (Kumrotin & Susanti,

2021).

. Lokasi

Kotler and Amstrong menyatakan bahwa segala kegiatan
usaha yang dapat membuat produk tersedia di pasar sasaran disebut
lokasi. (Puspitaningrum & Aji Damanuri, 2022). Lokasi yang
strategis menunjang sebuah perusahaan akan menjadi pilihan utama
konsumen dalam pembelian produk. Banyak faktor penentu sebuah
lokasi dalam pemasaran di dalam sebuah perusahaan yang bisa
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. Beberapa dari banyak
faktornya yaitu kondisi pasar, potensi pasar, transportasi, fasilitas
pasar yang tersedia dan juga persaingan sekitar lokasi pasar seperti
perusahaan lain yang kemungkinan menjual produk yang sama.
Memilih lokasi dalam perusahaan adalah tanggung jawab bagi
pendiri pemasaran, karena kesalahan dalam keputusan ini dapat
berujung pada kegagalan bahkan sebelum bisnis dimulai. penentuan
lokasi usaha adalah langkah penting yang harus mampu menarik
konsumen untuk datang dan memenuhi kebutuhan mereka.
Pemilihan lokasi memiliki peran penting, karena dapat berkontribusi
pada pencapaian tujuan perusahaan. Dalam hal ini, lokasi dapat

memaksimalkan potensi keuntungan (Hermanto et al., 2019).
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Lokasi merupakan tempat perusahaan beroperasi melakukan
kegiatan dengan tujuan memasarkan produk dalam pemenuhan atau
keuntungan ekonominya. Dengan lokasi strategis dan
memperhitungkan target pasar meningkatkan efisiensi dengan
maksud mengembangkan bisnis. Selain menguntungkan produsen,
lokasi juga memudahkan konsumen dalam proses konsumsi atau
pembelian produk. Konsumen akan memilih toko yang lebih dekat
dengan rumahnya karena akan menghemat energi .

. Loyalitas Konsumen

Griffin berpendapat bahwa loyalitas merupakan pelanggan setia
yang melakukan pembelian berkali-kali atau melakukan pembelian
teratur lebih dari dua kali. Artinya tidak hanya membeli satu produk
melainkan membeli produk lain pada suatu badan usaha yang sama,
dan kemudian merekomendasikan belanjaannya kepada orang lain
untuk membeli ke tempat yang sama (Zelin Ferdias Capriati, 2023).

Loyalitas konsumen berasal dari kata "loyal" yang berarti setia,
yaitu kesetiaan konsumen yang muncul secara sukarela tanpa
paksaan, berdasarkan kesadaran pribadi. Upaya untuk menciptakan
kepuasan konsumen biasanya berdampak positif pada sikap mereka
terhadap produk atau layanan. Di sisi lain, konsep loyalitas
konsumen lebih menitikberatkan pada perilaku pembelian yang
konsisten. Loyalitas konsumen dapat diartikan sebagai komitmen
kuat dari konsumen terhadap suatu perusahaan, merek, atau produk
tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa loyalitas
konsumen merupakan tindakan yang tercermin dari pembelian
berulang yang didasari oleh keputusan sadar dan tanggung jawab
dalam memilih produk atau jasa tertentu, tanpa terpengaruh oleh
tawaran dari pesaing (Hermanto ef al., 2019).

Faktor loyalitas konsumen menurut Swastha dan Handoko yang

dirujuk oleh (Sukpa et al., 2015) yaitu harga, kualitas pelayanan,
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kualitas produk, biaya, dan emosional. Assael (2001) menguraikan
adanya loyalitas konsumen, yaitu :

1. Kepercayaan diri, konsumen yang loyal terhadap suatu
produk, mereka akan cenderung memiliki kepercayaan diri
yang tinggi dalam menentukan pembelian.

2. Risiko, konsumen yang loyal cenderung merasakan risiko
lebih besar pada transaksi mereka.

3. Loyalitas toko, konsumen loyal akan memilih toko yang
sama sebagai tempat dimana mereka berbelanja.

4. Konsumen minoritas, minoritas disini diartikan sebagai
kaum yang lebih sedikit tingkat loyalnya namun mereka
akan memilih lebih tinggi merek tertentu.

Loyalitas konsumen sangat berpengaruh bagi perusahaan
yang dimana itu untuk menjaga kelangsungan perusahaan
menjaga dalam kegiatan ekonominya. Dengan konsumen yang
loyal, mereka akan merasa puas terhadap barang atau jasa yang
diberikan perusahaan dan mereka akan dengan suka rela
mempromosikan kepada orang yang mereka kenal (Ridha
Maisaroh & Maulida Nurhidayati, 2021).

6. Kepuasan Konsumen

Menurut Brown, kepuasan konsumen merupakan suatu kondisi
dimana kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen terhadap
suatu jasa atau produk terpenuhi dengan penampilan dari produk
atau jasa (Siregar, 2021). Konsumen yang merasa puas, mereka akan
melakukan pembelian secara terus menerus, dan akan mendorong
konsumen loyal terhadap suatu produk dan jasa tersebut. Dan
kemudian mereka dengan senang hati akan mempromosikan produk
atau jasa tersebut kepada orang lain dari mulut ke mulut.

Kepuasan konsumen dapat diartikan sebagai selisih antara

harapan dan hasil yang dirasakan oleh konsumen. Konsumen akan

merasa puas jika manfaat produk yang mereka beli mampu
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memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi mereka. Sebaliknya,
ketidakpuasan muncul ketika manfaat produk tidak sesuai dengan
harapan yang menjadi patokan. Kepuasan konsumen merupakan
konsep bahwa harapan mereka telah terpenuhi melalui pembelian
atau penggunaan produk tersebut. Kepuasan pelanggan terjadi
ketika kebutuhan, keinginan, atau harapan mereka dapat dipenuhi
dengan baik. Kondisi ini bisa digambarkan dengan perasaan senang
atau puas yang muncul ketika barang atau jasa yang diterima sesuai
atau bahkan melebihi ekspektasi konsumen. Dari berbagai definisi
di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen adalah sikap
yang dirasakan oleh konsumen terhadap suatu produk setelah
mereka menggunakannya, yang ditandai dengan terpenuhinya
harapan terhadap barang atau produk yang dibeli.

Zheithaml dan Bitner mengidentifikasi ada beberapa unsur yang

berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan, antara lain:

a. Karakteristik produk dan layanan: tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk atau layanan sangat dipengaruhi
oleh penilaian mereka terhadap ciri-ciri yang tersedia.

b. Emosi Konsumen: perasaan yang dialami konsumen dapat
memengaruhi pandangan mereka terhadap produk atau
layanan. Emosi ini bisa bersifat tahan lama, seperti kondisi
mental atau kepuasan, dimana suasana hati (baik atau buruk)
dapat memengaruhi reaksi konsumen terhadap layanan yang
diberikan.

Kepuasan konsumen dianggap sebagai alat komunikasi
paling produktif dan efisien dalam hal kepuasan berdasarkan
pada pengalaman di kehidupan sehari-hari. Kepuasan diakui
sebagai suatu hal yang penting dalam loyalitas yang merujuk
pada pemasaran dan bisnis Perusahaan. Kepuasan dapat
diartikan sebagai pemenuhan tujuan konsumsi seperti yang

dilakukan oleh konsumen. Dengan adanya kepuasan konsumen
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akan melakukan penilaian terhadap fitur produk atau jasa yang

ditawarkan dengan menghasilkan pemenuhan konsumsi yang

menyenangkan sebagai pemenuhan kepuasan (Warsito, 2021).

Gambar 2. 1 Model Variasi Kepuasan Pelanggan

Kepuasan

Pelanggan

B. Landasan Teologis

Menikmati dalam bertransaksi dengan toko
ini

Toko ini menyenangkan dan membuat
bahagia

Berbelanja di toko ini menjadi pengalaman
yang ,menyenangkan

Merasa puas bertransaksi di toko ini

Toko ini merupakan pilihan tepat untuk
bertransaksi

1. Kualitas Produk dalam Perspektif Ekonomi Islam

Kualitas produk adalah faktor penting dalam proses pemilihan
produk konsumen. Produk yang dipasarkan haruslah memiliki
kualitas yang telah terbukti dan teruji dengan baik. Bagi konsumen,
aspek yang paling diperhatikan adalah mutu dari produk tersebut.
Dalam perspektif Islam, peningkatan kualitas produk merupakan
suatu hal yang wajib dilakukan. Kualitas produk dari jenis
pelaksanaan bisnis yang dijalankan, harus selalu diperhatikan. Oleh
karena itu, seorang pengusaha perlu memahami dengan jelas standar
dari kualitas yang dibutuhkan oleh konsumen.

Begitu pula bagi perusahaan yang beroperasi di sektor ritel,
penting untuk menjamin kualitas produk agar tetap dapat bersaing
dengan para pesaing. Untuk mencapai produk yang memenuhi
standar yang ditetapkan, diperlukan persiapan serta pemeriksaan

yang berulang untuk menghindari kesalahan. Sebelum memperoleh
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bahan yang diperlukan, langkah awal yang harus dilakukan adalah
melakukan perencanaan yang matang (Hastuti Permana et al., 2023).

Mini market dengan produk yang berkualitas tinggi akan mampu
menarik minat pelanggan untuk berbelanja. Produk yang berkualitas
akan memiliki karakteristik produk atau jasa sebagai ukuran
kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan suatu

perusahaan. Allah berfirman Q.S Al Mujaadilah (11) :

3 1505380 AT ey 5edl il (3 im0 s 13y Tglis 21 28
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Artinya :

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Dari ayat diatas dapat dideskripsikan terkait dengan kualitas

produk pada perusahaan, bahwa masyarakat akan mempunyai
kualitas hidup lebih baik jika berupaya untuk terus melakukan
inovasi dan produksi. Dengan memanfaatkan waktu dan sumber
daya yang telah diberikan Allah SWT, manusia diharapkan untuk
menggunakan sumber daya tersebut secara optimal. Dalam
pandangan Islam, konsep kualitas bersifat menyeluruh dan
sebaiknya dipahami sebagai sebuah proses yang membawa
perubahan positif menuju kinerja terbaik di semua jenis usaha,
dengan tujuan akhir yang jelas untuk meningkatkan kualitas
kehidupan manusia. Ini tentu saja merupakan proses jangka panjang
melalui peningkatan yang dilakukan secara terus menerus selama
proses berlangsung. Dalam perspektif ekonomi Islam produk yang
berkualitas harus memenuhi kebutuhan konsumen secara optimal

tanpa merugikan pihak manapun untuk kemaslahatan Bersama.
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2. Harga dalam Perspektif Ekonomi Islam

Harga adalah suatu kesepakatan yang tercapai dalam
transaksi jual beli barang atau jasa dimana persetujuan ini disepakati
oleh kedua belah pihak yang terlibat. Harga tersebut harus disetujui
oleh kedua belah pihak, baik dengan harga rendah, sedang maupun
tinggi yang terpenting adalah setara dengan nilai barang atau jasa
yang dijual belikan dari penjual kepada pembeli.

Qardhawi berpendapat bahwa penetapan harga yang
dilakukan dengan cara memaksa penjual untuk menerima harga
yang mereka tidak disepakati adalah tindakan yang tidak sesuai
dengan ajaran agama. Namun, apabila penetapan harga tersebut
menciptakan keadilan bagi masyarakat secara keseluruhan, seperti
melalui Undang-Undang yang melarang penjualan di atas harga
resmi, maka hal ini diperbolehkan dan harus diterapkan. Jika
seorang pedagang menahan barang sementara pembeli sangat
membutuhkannya dengan tujuan untuk menjualnya kembali dengan
harga yang jauh lebih tinggi, dalam situasi ini, pedagang seharusnya
menerima ketentuan harga yang ditetapkan oleh pemerintah. Pihak
berwenang memiliki tanggung jawab untuk menetapkan harga
tersebut. Dengan demikian, penetapan harga menjadi suatu
keharusan agar pedagang dapat menjual dengan harga yang adil
demi menegakkan keadilan sesuai dengan perintah Allah (Birusman,
2017).

Dalam Islam, semua jenis harga yang muncul dalam
transaksi pembelian dan penjualan diijinkan, asalkan tidak ada
argumen yang menghalanginya, dan harga yang didasarkan pada
kesepakatan sesuai. Allah menjadikan perdagangan halal namun
melarang riba dan tertuang dalam firman Allah Q.S. Al-Baqarah
(275) :
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Artinya :
“Orang-orang yang memakan vriba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba ™.
Riba diharamkan karena akan menyebabkan kemudharatan

dalam Islam dan tidak menyejahterakan pihak. Dalam berwirausaha
kita menginginkan adanya keuntungan tanpa merugikan satu sama
lain. Transaksi jual beli selain menguntungkan dua belah pihak,
harus memiliki keridhoan semua pihak agar mencerminkan sebagai
umat Islam.
. Lokasi dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dalam berwirausaha pemilihan lokasi menjadi peran penting
proses ekonominya, jika pemilihan lokasi tepat dan strategis maka
akan mengurangi pengeluaran biaya seperti biaya transport. Dalam
perspektif Islam, konsep lokasi ditentukan oleh nilai manfaatnya.
Sebagai khalifah di bumi, manusia memiliki tanggung jawab untuk
menjaga dan melestarikan lingkungan. Oleh karena itu, pemilihan
lokasi usaha dalam Islam tidak boleh menyebabkan kerusakan pada
alam atau lingkungan sekitarnya. Lokasi usaha yang ideal adalah
lokasi yang memberikan kemaslahatan bagi seluruh umat (D. N. P.
Sari & Astutiningsih, 2022). Lokasi tempat perusahaan menjalankan
segala aktivitas transaksi dan juga membuat produk dan disalurkan
ke konsumen. Dalam ajaran Islam, melindungi dan menjaga
lingkungan bagian dari tanggung jawab semua manusia di muka

bumi. Larangan Allah sesuai dengan Q.S. Al Araf (56) :
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Artinya :

“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang
berbuat baik ™.

. Loyalitas Konsumen dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dalam Islam, loyalitas dikatakan dengan ‘al-wala’, yang
memiliki beberapa arti, seperti mencintai, menolong, mengikuti, dan
mendekat."A/-wala" disini berarti tunduk sepenuhnya kepada Allah
SWT dalam menjalankan syariat Islam. Loyalitas konsumen dalam
Islam terjadi apabila transaksi itu dapat menguntungkan kedua belah
pihak, karena masing-masing memenuhi kewajiban dan hak mereka
melalui penerapan nilai-nilai Islam. Namun dalam konteks Islam
loyalitas bukan hanya memberikan keuntungan bagi kita saja,
melainkan harus memperhatikan perbuatan-perbuatan sesuai dengan

ajaran Islam. Q.S Al-Maidah ayat 55:
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Artinya : “Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah dan Rasul-
NYA dan orang-orang yang beriman menegakkan sholat dan
menunaikan zakat seraya tunduk (kepada Allah)”

Dari ayat ini dijelaskan kaum muslim tidak boleh loyal dan

tunduk kepada musuh-musuhnya Islam. Walaupun dengan adanya
habluminannas, kita tidak diperbolehkan menjual loyalitas kepada
sesuatu yang mengandung riba. Islam mendorong penyedia jasa
untuk memberikan kualitas layanan yang baik kepada pelanggan,
sehingga pelanggan akan tetap setia menggunakan jasa yang
ditawarkan

. Kepuasan Konsumen dalam Perspektif Ekonomi Islam

Seperti yang kita ketahui bahwasanya manusia selalu memiliki

sifat tidak puas terhadap banyak nikmat. Namun sebisa sebagai
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wirausaha yang baik harus mementingkan kemaslahatan konsumen
dengan mengoptimalkan kepuasan baik dari segi produk atau jasa
maupun pelayanan. Dalam teori Islam, terdapat prinsip bahwa
jumlah yang lebih banyak tidak selalu berarti lebih baik (the more
isn’t always the better). Maslahah akan terwujud ketika nilai berkah
yang optimal bisa tercapai. Oleh karena itu, unsur berkah sangat
memengaruhi  preferensi konsumen saat memilih untuk
mengonsumsi suatu barang. Hal ini mendorong konsumen untuk
selalu mengutamakan berkah dalam upaya mencapai maslahah.

Dalam konteks ekonomi Islam, kepuasan seorang Muslim
dikenal dengan istilah qona’ah. Kepuasan dalam Islam (qona’ah)
mencerminkan kepuasan seseorang baik secara fisik maupun
spiritual. Kepuasan ini terkait erat dengan iman yang melahirkan
rasa syukur. Dalam Islam, kepuasan harus mempertimbangkan
beberapa aspek ,yaitu barang atau jasa yang dikonsumsi harus halal,
konsumsi barang atau jasa tidak boleh berlebihan, tidak
mengandung unsur riba (Ahmad Syafiq, 2019).

Kepemilikan harta dalam Islam bukanlah sebuah tujuan,
melainkan cara untuk mensyukuri semua nikmat yang Allah berikan
sebagai bentuk kemaslahatan di dunia. Seperti pada firman Allah
SWT Surat Al-Furqan (67):
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Artinya :

“Dan orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan atau
tidak kikir adalah pertengahan antara keduanya ™.

Seorang mukmin yang baik, akan menafkahkah hartanya, tidak

boros juga tidak kikir. Mereka akan hidup sederhana, tidak
menghamburkan hartanya dan tidak bermewah-mewahan. Sifat
kikir akan membawa seseorang ke dalam kerusakan. Orang-orang
seperti itu akan memikirkan dirinya sendiri dan mengacuhkan orang

lain. Dan ketika kita bisa menyeimbangkan pengeluaran harta yang
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kita miliki, akan lebih mudah memuaskan diri. Kepuasan datang dari

diri kita sendiri, dan dengan kepuasan, kita bisa memberi manfaat

kepada orang lain.

C. Kajian Pustaka

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

NO Nama dan Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Judul
Penelitian

1 | Sri Juniarti, Hasil penelitian ini Terdapat Tempat yang
Lukia Zuraida, | menunjukan bahwa | persamaan | diteliti
Suci Utami melalui hasil analisis | variabel berbeda yaitu
Wikaningtyas, | jalur dapat diketahui | bebas, yaitu | pada Mini
(2022) kualitas produk harga, Market Cerme
“Pengaruh berpengaruh positif | lokasi, dan | Purwokerto.
Kualitas terhadap kepuasan Teknik
Produk, Harga, | konsumen, analisisnya
Lokasi, Dan Sedangkan variabel | sama yaitu
Kualitas harga, lokasi, dan regresi
Pelayanan kualitas produk tidak | linier
Terhadap berpengaruh berganda.

Loyalitas signifikan terhadap
Konsumen kepuasan konsumen,
Melalui serta terdapat
Kepuasan pengaruh signifikan
Konsumen terhadap loyalitas
Sebagai konsumen terhadap
Variabel kepuasan konsumen.
Intervening

(Pada Bento

Kopi)”

2 | Maharesta Hasil menunjukan Terdapat Tempat
Lutfhiana bahwa berdasarkan persamaan | penelitian
Nofindri; Agus | koefisien regresi variabel X, | berbeda yaitu
Sutarjo; Rizka | dapat disimpulkan Y dan Z pada mini
Hadya (2021) | bahwa variabel harga | pada market Cerme
“Pengaruh bernilai positif penelitian | Purwokerto,
Harga dan terhadap loyalitas dalam
Lokasi konsumen yang penelitian
Terhadap artinya harga yang akan
Loyalitas memiliki arah dilakukan
Konsumen hubungan positif menambahkan
dengan terhadap loyalitas. variabel bebas
Kepuasan Maka apabila harga yaitu kualitas
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Konsumen sesuai konsumen produk, dan
sebagai akan meningkat teknik yang
Variabel begitu juga digunakan
Intervening di | sebaliknya harga berbeda yaitu
Mini Market suatu barang yang penelitian
Wirda Kota sesuai dengan sebelumnya
Padang” harapan pelanggan menggunakan
akan mendorong path analisis
mereka untuk sedangkan
memilih barang penelitian
tersebut, sehingga yang akan
pelanggan akan terus dilakukan
melakukan menggunakan
pembelian. analisis
regresi linier
berganda.
Asri Yanti Bali | Hasil penelitian ini Terdapat Tempat
(2022) menunjukan persamaan | penelitian
“Pengaruh pengaruh kualitas variabel berbeda,
Kualitas produk dan harga bebas, yaitu | dalam
Produk dan berpengaruh, kualitas penelitian
Harga sedangkan kepuasan | produk dan | yang akan
Terhadap konsumen secara harga. dilakukan
Loyalitas signifikan menambahkan
Konsumen mempengaruhi variabel bebas
Dengan loyalitas konsumen yaitu kualitas
Kepuasan baik secara gabungan produk, dan
Konsumen mau secara parsial. teknik yang
Sebagai Maka dari itu digunakan
Variabel perusahaan harus berbeda yaitu
Intervening” memberikan kualitas penelitian
dan harga produk sebelumnya
yang baik agar menggunakan
menciptakan path analisys
perasaan puas sedangkan
konsumen. penelitian
yang akan
dilakukan
menggunakan
analisis
regresi linier
berganda.
Zelin Ferdias Hasil dari penelitian | Terdapat Pada
Capriati menunjukan variabel penelitian
(2023), keragaman produk yang sama | yang akan
“Pengaruh berpengaruh positif | yaitu harga. | dilakukan
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Keragaman dan signifikan menambahkan
Produk dan terhadap kepuasan variabel
Harga pelanggan yang lokasi dan
Terhadap artinya keragaman lokasi pada
Kepuasan produk merupakan kedua
Pelanggan faktor penting untuk penelitian
Serta menarik dan juga berbeda.
Dampaknya mempertahankan
Terhadap konsumen dalam
Loyalitas keputusan
Pelanggan pembelian.
Mini Market di | Sedangkan harga
Koperasi berpengaruh negatif
Visiana Bakti terhadap kepuasan
TVRI Jakarta.” | pelanggan, yang

berarti nilai yang

dirasakan pelanggan

tidak sesuai dengan

harga yang

ditawarkan.
Nurmaulidiyah, | Hasil dari penelitian | Sama- Variabel X
N Rachma, ini menyatakan sama ada pada terdapat
Fahrurrozi harga, kualitas variabel variabel
Rahman produk, dan kualitas | harga, suasana toko
((2021) layanan secara variabel Y | dan kualitas
“Pengaruh langsung dan Z. produk
Harga, Suasana | berpengaruh sedangkan
Toko, Kualitas | signifikan terhadap pada
Produk Dan loyalitas pelanggan penelitian ini
Kualitas sedangkan suasana tidak, objek
Layanan toko secara langsung pada
Terhadap berpengaruh tidak penelitian ini
Loyalitas signifikan terhadap juga berbeda.
Pelanggan loyalitas pelanggan.
Melalui
Kepuasan
Pelanggan
(Studi Kasus
Pada Ritel
Wakaf Mini
Market Al-
Khaibar)”
Aris Budiono Hasil pada penelitian | Terdapat Variabel x
(2021),” ini ialah kualitas variabel yaitu ada
Pengaruh produk, lokasi, dan kualitas promosi dan
Kualitas kualitas pelayanan produk, kualitas
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Produk,
Persepsi Harga,
Promosi,
Lokasi,
Kualitas
Pelayanan
Terhadap
Loyalitas
Konsumen
Melalui
Kepuasan
Konsumen Di
Rumah Makan
Bebek Kaleo
Tebet Jakarta
Selatan Di
masa Pandemi
Covid-19”

tidak berpengaruh
terhadap loyalitas
konsumen melalui
kepuasan konsumen.
Sedangkan variabel
persepsi harga dan
promosi berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap loyalitas
konsumen melalui
kepuasan konsumen.

harga dan
lokasi yang
sama
dengan
yang akan
diteliti.

pelayanan
pada
penelitian ini
dan juga
objek pada
penelitian ini
berbeda.

Terdapat perbedaan hasil dari peneliti-peneliti sebelumnya pada

variabel X di dalam penelitian tersebut. Ada yang menyatakan harga

berpengaruh positif dan sebaliknya ada yang sebaliknya, begitu pula dengan

variabel kualitas produk dan lokasi. Maka dari itu peneliti perlu melakukan

penelitian ulang objek yang berbeda supaya menghasilkan data yang

berpengaruh positif dan signifikan.

D. Kerangka Berpikir

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir

Kualitas Produk
(X1)

Harga (X2)

Lokasi (X3)

Keterangan:

Kepuasan
Konsumen (Z)

: Pengaruh secara parsial

H4
i Loyalitas
HS
Konsumen (Y)

: Pengaruh secara simultan
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Dari skema diatas dapat dilihat bahwa terdapat tiga variabel yaitu
kualitas produk (X1), harga (X2) dan lokasi (X3). Serta terdapat variabel
dependen yaitu loyalitas konsumen(Y) dan variabel intervening yaitu
kepuasan konsumen (Z).

E. Hipotesis

1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau dari

Perspektif Ekonomi Islam
Menurut (Astuti Miguna dan matondang Nurhafifah, 2020) kualitas

produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan produsen sebagai
perhatian, dapat digunakan, dibeli dan juga dapat dikonsumsi konsumen
maupun produsen sesuai dengan kebutuhan tertentu. Kualitas produk
merupakan suatu totalitas yang memiliki karakteristik dari produk atau
jasa yang dapat menunjukkan sebuah ukuran yang melihat seberapa
tinggi tingkat kepercayaan konsumen terhadap produk atau jasa yang
mereka gunakan (Maryati & Khoiri.M, 2021). Dalam perspektif
ekonomi Islam, kualitas produk bukan hanya soal mutu fisik atau teknis,
tetapi juga mencakup aspek kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab
sosial dalam proses produksi dan distribusi sehingga menimbulkan
kepuasan konsumen.
H1 : Kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam Mini Market Cerme
Purwokerto.

2. Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau dari Perspektif
Ekonomi Islam

Harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Dari penelitian

(Juniarti et al., 2022) harga yang diberikan perusahaan tidak
mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen, konsumen biasanya tidak
terlalu memfokuskan perhatian ke harga pada setiap barang untuk
mencari kepuasan terhadap barang tersebut. Harga yang relatif
terjangkau akan mempengaruhi kepuasan konsumen. Dalam ekonomi

Islam, harga memiliki hubungan yang sangat erat dengan prinsip
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keadilan, transparansi, dan kejujuran dalam transaksi jual beli. Harga
dalam Islam tidak sekedar angka yang ditetapkan secara bebas, tetapi
harus memenuhi beberapa prinsip Islam sehingga menghasilkan
kepuasan konsumen (Komara et al., 2021).
H2 : Harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen ditinjau
dari perspektif ekonomi Islam Mini Market Cerme Purwokerto
. Pengaruh Lokasi Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau dari
Perspektif Ekonomi Islam

Lokasi adalah tempat fisik yang mana menghasilkan barang atau
layanan suatu perusahaan. Kebijakan strategis untuk menentukan lokasi
toko merupakan salah satu faktor penentu apakah perusahaan akan
sukses atau gagal. Konsumen cenderung merasa lebih nyaman dan puas
jika minimarket berada di tempat yang dekat dengan tempat tinggal,
pusat aktivitas, atau area yang ramai dikunjungi. Kemudahan akses,
ketersediaan lahan parkir, dan lingkungan serta aman juga menambah
nilai positif terhadap pengalaman berbelanja konsumen. Pemilihan
lokasi yang sesuai prinsip ekonomi Islam juga memperhatikan aspek
kesejahteraan masyarakat, sehingga usaha dapat memberikan manfaat
yang membuat konsumen merasa puas (Septian et al., 2024).
H3 : Lokasi berpengaruh terhadap kepuasan konsumen ditinjau
dari perspektif ekonomi Islam Mini Market Cerme Purwokerto
. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen Ditinjau dari
Perspektif Ekonomi Islam

Kualitas produk pada sebuah perusahaan akan membuat konsumen
bebas memilih produk mana yang lebih sesuai dengan kebutuhan. Harga
yang terjangkau juga akan membuat konsumen loyal dan kembali
membeli produk berulang di perusahaan yang sama. Menurut Goestch
dan Davis : 2000 kualitas produk merupakan suatu kondisi dinamis
yang dihubungkan dengan barang dan jasa, manusia, proses dari
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Kualitas produk

dalam ekonomi Islam tidak hanya mencakup aspek fungsional, tetapi
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juga kesesuaian dengan syariah. Implementasi prinsip halal, thayyib,
dan keadilan tidak hanya meningkatkan kepuasan, tetapi juga
membangun loyalitas berbasis nilai agama yang berkelanjutan
(Rohmawati, 2018).
H4 : Kualitas Produk berpengaruh terhadap loyalitas ditinjau dari
perspektif ekonomi Islam di Mini Market Cerme.
. Pengaruh Harga Terhadap Loyalitas Konsumen Ditinjau dari Perspektif
Ekonomi Islam

Harga memiliki hubungan dengan loyalitas konsumen yang sangat
signifikan, terutama di bisnis retail seperti minimarket. Harga yang
terjangkau dan sesuai dengan persepsi nilai produk membuat konsumen
merasa mendapatkan keuntungan dan kepuasan dari pembelian mereka.
Hal ini mendorong konsumen untuk kembali berbelanja dan menjadi
pelanggan setia. Secara umum, semakin rendah harga yang dirasakan
sesuai dengan manfaat produk, semakin tinggi loyalitas konsumen
karena mereka merasa mendapatkan nilai lebih dari pembelian tersebut.
Sebaliknya, harga yang terlalu tinggi tanpa didukung kualitas yang
sepadan akan menurunkan loyalitas. Dari perspektif ekonomi Islam,
harga yang adil, transparan, dan berdasarkan kesepakatan sukarela
menjadi faktor utama yang mempengaruhi loyalitas konsumen karena
menciptakan kepuasan dan hubungan bisnis yang beretika sesuai
syariah. (Liung & Syah, 2017).
HS : Harga berpengaruh terhadap loyalitas ditinjau dari perspektif
ekonomi Islam Mini Market Cerme.
. Pengaruh Lokasi Terhadap Loyalitas Konsumen Ditinjau dari Perspektif
Ekonomi Islam

Pengaruh lokasi terhadap loyalitas konsumen sangat penting dalam
konteks bisnis minimarket. Lokasi yang strategis, mudah dijangkau, dan
aman akan meningkatkan kepuasan konsumen sehingga mendorong
mereka untuk kembali berbelanja menjadi pelanggan setia. Konsumen

juga cenderung merekomendasikan toko tersebut kepada orang lain jika
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lokasi tersebut memberikan kemudahan berbelanja sehingga
meningkatkan persepsi nilai dan kepuasan mereka. Hal ini berkontribusi
pada pembentukan loyalitas karena konsumen merasa tempat tersebut
memenuhi kebutuhan mereka secara praktis dan efisien. Lokasi usaha
dalam ekonomi Islam harus mempertimbangkan hak masyarakat dan
tidak menimbulkan kerusakan lingkungan atau gangguan sosial. Oleh
karena itu, lokasi yang sesuai prinsip ekonomi Islam berpengaruh
terhadap loyalitas konsumen. (Kelly, 2020).
H6 : Lokasi berpengaruh terhadap loyalitas ditinjau dari perspektif
ekonomi Islam Mini Market Cerme.
Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Konsumen Ditinjau
dari Perspektif Ekonomi Islam

Kepuasan konsumen mempunyai hubungan erat dengan loyalitas
konsumen, sebagaimana konsumen yang puas maka akan menjadi loyal.
Maka dari itu konsumen yang setia secara alami akan
merekomendasikan barang yang mereka beli kepada seseorang. dan
menjadi informan positif kepada calon konsumen lain. Dari perspektif
ekonomi Islam, kepuasan konsumen yang didasarkan pada prinsip
kejujuran, keadilan, dan amanah merupakan kunci utama membangun
loyalitas konsumen yang berkelanjutan dan beretika sesuai syariah.
Kepuasan tercipta ketika konsumen merasakan pelayanan dan produk
yang sesuai prinsip syariah (Roza et al., 2021).
H7 : Kepuasan konsumen berpengaruh terhadap loyalitas ditinjau
dari perspektif ekonomi Islam Mini Market Cerme.
Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Lokasi Terhadap Loyalitas
Konsumen melalui Kepuasan Konsumen sebagai Variabel Intervening
Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam

Kualitas produk yang baik akan meningkatkan kepuasan konsumen
karena produk tersebut mampu memenuhi atau melebihi harapan dan
kebutuhan konsumen. Kepuasan ini kemudian berperan sebagai variabel

intervening yang memperkuat hubungan antara kualitas produk dan
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loyalitas konsumen. Semakin tinggi kualitas produk, semakin tinggi
kepuasan konsumen, dan kepuasan yang tinggi ini mendorong
konsumen untuk menjadi loyal, melakukan pembelian ulang, dan
merekomendasikan produk kepada orang lain (Afnina & Hastuti, 2018).

Harga yang dirasakan konsumen sebagai wajar dan kompetitif akan
meningkatkan kepuasan mereka saat berbelanja. Kepuasan ini kemudian
menjadi faktor penting yang mendorong konsumen untuk tetap setia dan
melakukan pembelian ulang di minimarket tersebut. Konsumen yang
merasa puas dengan harga yang adil dan sesuai dengan nilai produk akan
menjadi pelanggan setia (Wahyuni, 2019)

Lokasi yang strategis dan mudah diakses oleh konsumen akan
meningkatkan kenyamanan dan kemudahan dalam berbelanja.
Kepuasan yang timbul dari kemudahan akses dan kenyamanan lokasi ini
kemudian berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat
hubungan antara lokasi dan loyalitas konsumen. Lokasi yang dekat
dengan pusat aktivitas, memiliki akses transportasi yang baik, tempat
parkir memadai, dan lingkungan yang nyaman akan meningkatkan
kepuasan konsumen. Kepuasan ini kemudian memediasi pengaruh
lokasi terhadap loyalitas, karena konsumen yang puas merasa lebih
mudah dan nyaman untuk berbelanja secara berulang. Dalam ekonomi
Islam, kepuasan konsumen yang terbentuk dari kualitas produk halal
dan thayyib, harga yang adil, serta lokasi usaha yang sesuai prinsip
syariah menjadi kunci mediasi yang memperkuat loyalitas konsumen
secara etis dan berkelanjutan (Yuda.M, 2019).

HS8 : Kualitas produk, harga, dan lokasi berpengaruh terhadap
loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen ditinjau dari

perspektif ekonomi Islam sebagai variabel intervening.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimana
dalam pengolahan datanya menggunakan statistik atau SPSS. Data
penelitian nantinya akan berupa angka yang asalnya dari analisis kuisioner
yang telah selesai di sebarkan kepada konsumen (Sulasih, 2017). Metode
kuantitatif mengerucutkan pada gejala tertentu yang mempunyai
karakteristik yang dinamakan sebagai variabel. Di dalamnya terdapat
hakekat hubungan diantaranya variabel yang diteliti menggunakan teori
tertentu (Sujarweni, 2024).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat : Mini Market Cerme Purwokerto
Waktu : November 2024 — Februari 2025
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi (Population)

Populasi merupakan total keseluruhan unit analisis, yang merupakan
objek yang akan menjadi fokus penelitian di suatu wilayah (Suriani et
al., 2023). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini antara lain konsumen
Mini Market Cerme yang tidak terbatas.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih
dari populasi yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian. Pemilihan
sampel dapat dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor,
seperti masalah yang dihadapi, tujuan penelitian, hipotesis, metode, dan
alat yang digunakan serta aspek waktu, tenaga, dan biaya. Sampel

sebaiknya diambil dalam jumlah yang sebanyak mungkin, karena
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semakin banyak sampel yang diambil, semakin representatif hasilnya
terhadap populasi, dan hasil tersebut dapat dianalisis dengan lebih
akurat.

Pada penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel non
probalitas digunakan untuk mengumpulkan sampel yang diperlukan
dalam analisis. Dalam pendekatan ini, tidak semua individu dalam
populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai bagian dari
sampel. Teknik yang diterapkan dalam konteks ini dikenal sebagai
purposive sampling. Strategi ini memilih sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang ditentukan oleh peneliti, yang dianggap relevan dengan
karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya. Rumus pada
penelitian ini menggunakan Rumus Lemeshow digunakan untuk
menghitung jumlah sampel yang populasi dalam sampel penelitian yang
belum diketahui atau tidak terbatas (Nainggolan & Dewantara, 2023).

Rumus Lemeshow:

z* X p(1—p)
N\ ——————

aZ

Keterangan :

n: jumlah sampel

z : Skor Z pada kepercayaan 95%= 1,96

p : maksimal estimasi= 0,5

a : alpha (0,05) atau sampling error= 5%

Maka untuk menentukan besar sampel dapat dihitung :
1,96 x0,5(1-0,5)

" 0,052
3,8416 x 0,5(0,5)
n= 0,0025
3,8416 x 0,25
"= 70,0025
n = 384,16

Jadi sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu paling

sedikit sebanyak 384,16 dibulatkan menjadi 385 responden. Adapun
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kriteria yang dijadikan acuan dalam proses pengambilan sampel
penelitian ini yaitu konsumen Mini Market Cerme Purwokerto yang
melakukan pembelian minimal 2 kali.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel dalam sebuah penelitian adalah suatu karakteristik, sifat,
atau nilai yang ada pada sebuah individu, objek atau aktivitas yang
memiliki inovasi khusus yang mana sudah ditetapkan oleh peneliti
untuk di analisis dan menghasilkan kesimpulan. Menurut Hatch dan
Fardahany (1987) secara teoritis variabel didefinisikan sebagai atribut
seseorang atau objek yang mempunyai variasi satu dengan yang lain
atau satu objek dengan objek lain (Sujarweni, 2024). Ada dua variabel
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel bebas merupakan kondisi dimana variabel yang
memiliki pengaruh terhadap variabel lain. Variabel ini umumnya
dilambangkan dengan (X) (Adolph, 2016). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kualitas produk (X1), harga (X2), dan lokasi
(X3).

b. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat dari adanya variabel bebas yang dilambangkan
dengan (Y) (Adolph, 2016). Variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu loyalitas konsumen (Y).

c. Variabel Intervening (Z)

Variabel  intervening  merupakan  variabel  yang
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan
dependen. Variabel ini merupakan variabel penghubung yang
terletak di antara variabel independen dan dependen, sehingga
variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya

atau timbulnya variabel dependen (Andriyani et al., 2020) .
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Hubungan ini tidak menentukan jenis melalui observasi atau
analisis. Sebagai alternatif, variabel yang bertindak sebagai
moderator dapat disebut sebagai variabel intervening. Variabel
intervening pada penelitian ini yaitu variabel kepuasan

konsumen (7).

2. Indikator Penelitian

Tabel 3. 1 Indikator

No | Variabel Indikator Indikator
1 | Kualitas Kualitas produk 1. Variasi atau jenis

Produk berhubungan produk

(X1) dengan 2. Kualitas produk
kepercayaan yang 3. Ukuran produk (N.
dibuat antara Sari et al., 2017)
penjual dan 4. Kelengkapan
pembeli. Kualitas produk (Arsyanti &
produk dapat Astuti, 2016)
dikatakan sebagai
kekuatan produk
dalam
membuktikan
manfaatnya,
termasuk
reliabilitas,
ketepatan,
kemudahan,
untuk diperbaiki
atribut
produknya.
(Shafrani, 2017).

2 | Harga Harga adalah 1. Daya saing harga

(X2) besaran uang 2. Kesesuaian harga
yang dengan  kualitas
dibelanjakan produk
sebuah  produk 3. Kesesuaian harga
atau layanan yang dengan  manfaat
kemudian (Roza et al., 2021)
ditukarkan
konsumen  agar
memperoleh
manfaat atas
kepunyaan
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produk tersebut
(Halimah &
Yanti, 2020)

Lokasi Lokasi 1. Akses
(X3) menyatakan 2. Keterjangkauan
tempat yang lokasi
sengaja  dipilih 3. Kedekatan lokasi
untuk usaha (Clinton Febriano,
menjual  produk Lisbeth, 2018)
atau layanan
supaya
menghasilkan
manfaat
(Yusmalina et al.,
2020).
Loyalitas | Loyalitas 1. Pembelian ulang
Konsumen | merupakan suatu 2. Konsumen tidak
Y) komitmen yang terbujuk
menjadi kompetitor lain
pegangan untuk 3. Konsumen
membeli Kembali merekomendasikan
sebuah  produk ke orang lain
atau jasa yang 4. Membeli produk
dibutuhkan secara atau jasa yang
konsisten di masa ditawarkan (Roza
depan. Hal etal.,2021)
tersebut
mengakibatkan
merek dibeli
secara  berkala
terlepas dari
kondisi
situasional. Niat
konsumen
mendirikan bisnis
pilihan  dengan
pembelian

berulang disebut
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loyalitas
konsumen.
Konsumen yang
loyal akan
menghasilkan
keunggulan
pembelian
berkelanjutan.
(Warsito, 2021)..
5 | Kepuasan | Kepuasan 1. Kualitas layanan

Konsumen | konsumen yaitu 2. Kemudahan

(Z) pengalaman mengakses produk
konsumen belanja 3. Kualitas dan harga
baik jasa atau suatu produk
layanan. (Tutut  Hariyadi,
Menurut 2020)
Fullerton (2011) 4. Mutu Produk
kepuasan sebagai 5. Nilai-nilai
salah satu hasil perusahaan
yang diharapkan (Kharolina &
konsumen untuk Transistari, 2021)
direalisasikan
dalam situasi
pertukaran
(Warsito, 2021).

Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti
atau pihak yang membutuhkan di lapangan . Menurut Hasan (2002)
Data primer bisa didapatkan dari narasumber seperti hasil
wawancara, observasi lapangan, data terkait dengan narasumber
(Hayatun Sofian et al., 2022). Data primer pada penelitian ini
diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada konsumen
Mini Market Cerme Purwokerto.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari
sumber- sumber yang telah ada sebelumnya seperti jurnal, buku atau
penelitian terdahulu (Hayatun Sofian et al., 2022). Peneliti

memperoleh informasi terkait data-data yang diperlukan pada jurnal,
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artikel, media elektronik, dan penelitian terdahulu yang
menghubungkan Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Lokasi
Terhadap Loyalitas Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel
Intervening (Studi Pada Mini Market Cerme Purwokerto).
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan informasi yang
dilakukan melalui sebuah pemeriksaan secara spontan pada sebuah
kejadian atau peristiwa yang minat diteliti. Observasi menghasilkan
gambaran langsung mengenai fenomena yang terjadi di lapangan.
Dalam observasi peneliti akan meninjau, mempelajari, dan
menganalisis sebuah perilaku terhadap objek yang diamati.
Widoyoko (2014) mengungkapkan bahwa observasi merupakan
pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap unsur-unsur yang
terlihat jelas dalam gejala suatu objek penelitian. Dalam observasi
diharapkan akan memberikan gambaran luas tentang sebuah
penelitian yang sedang dilakukan (Lovantika, 2022).

b. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menyebarkan serangkaian pernyataan kepada
responden, yang tujuannya supaya mereka memberikan jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberi peneliti (Firnando &
Dkk, 2021). Pengambilan kuesioner dibuat dengan metode /likert
scale atau skala likert, yaitu ditetapkan untuk memberikan nilai
dalam bentuk rentang skala untuk setiap alternatif jawaban yang
terdiri dari lima kategori :

Tabel 3. 2 Kategori Skala Likert

Pernyataan Skor
Sangat setuju (STS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (S) 2
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\ Sangat Tidak Setuju (SS) \ 1

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode untuk memperoleh data dan informasi
yang bermanfaat bagi peneliti termasuk buku, arsip, foto, laporan
dan sebagainya.
3. Teknik Analisis Data
a. Uji Keabsahan Data
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur seberapa valid data
dalam sebuah kuesioner penelitian. Uji validitas digunakan
untuk membuktikan sejauh mana data yang terdapat di kuesioner
dapat mengukur tingkat kevalidan suatu kuesioner (Zelin
Ferdias Capriati, 2023). Sebuah kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk menjawab suatu yang
diukur pada kuesioner tersebut.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pertanyaan
dianggap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam
mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha (a),
suatu variabel dikatakan reliabel (handal) jika memiliki nilai
cronbach alpha > 0,60 (Amalia et al., 2022).
b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan sebuah metode analisis statistik
yang menguji sekumpulan data sebagai bahan evaluasi apakah
hasil data yang di distribusikan normal atau tidak. Menurut
Ghozali (2016) uji normalitas ini bermaksud untuk menguji

apakah dalam model regresi, residual memiliki distribusi normal
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atau tidak. Bila pada pendapat ini bertolak belakang atau tidak
sesuai maka uji pada statistik dianggap tidak valid untuk jumlah
sampel kecil. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov yang jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan suatu penelitian berdistribusi normal
(Kharolina & Transistari, 2021).
. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan
untuk mengukur sejauh mana hubungan variabel-variabel
independen dalam metode regresi linear berkorelasi antara nilai
variannya, dikenal dengan nama VIF (variance inflation factor)
(Pramaiswari & Fidiana, 2022). Tujuan pengujian ini yaitu untuk
mengetahui apakah bisa digunakan secara praktis atau tidak. Jika
dalam sebuah penelitian ditemukan multikolinearitas maka
perkiraan regresi yang dihasilkan akan tidak efisien dan tidak
tepat. Hal ini juga dapat mempersulit untuk mengukur setiap
variabel terhadap variabel dependen. Akibatnya akan sulit
menentukan hubungan antar variabel satu dengan yang lain.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan alat analisis yang
digunakan untuk menilai perbedaan varian dalam model regresi
melalui pengamatan residual terhadap pengamatan lainnya yang
disebut sebagai analisis homoskedastisitas. Jika varian residual
dari satu penelitian sama dengan yang lain, maka kondisi
tersebut dikategorikan sebagai homoskedastisitas, sebaliknya
jika varians residual satu sama lain berbeda maka disebut
heteroskedastisitas.

Menurut Ghozali (2018) uji Glejser merupakan uji analisis
untuk mengetahui apakah model regresi memiliki model
indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregresi nilai absolut

residual terhadap variabel independen. Variabel independen
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mempengaruhi variabel dependen jika nilai signifikansinya
kurang dari 0,10 dan heteroskedastisitas terjadi. Dan jika nilai
signifikansinya lebih dari 0,10 maka heteroskedastisitas tidak
ditemukan (Lutfi & Santosa, 2021).
c. Analisis Data
1. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi liniear berganda merupakan metode statistic
yang digunakan untuk menilai keterkaitan antara satu variabel Y
dan dua atau lebih variabel X. Menurut Sugiyono (2012) regresi
linear berganda merupakan estimasi besarnya koefisien-
koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linear
melibatkan 2 variabel bebas untuk digunakan sebagai alat
prediksi besar nilai variabel (Faradina, 2016). Dalam regresi
linier berganda, peneliti dapat menentukan seberapa kuat dan
hubungan antara setiap variabel independen dan variabel
dependen yang dilihat dari arah keterkaitannya. Pengujian ini
dilaksanakan dengan rumus berikut ini:

Y=a+p1X2+p2X2+pnXn+e
Keterangan:

Y = Variabel terikat atau variabel response.
X = Variabel bebas
a = Konstanta.
B = Slope atau Koefisien estimate.
d. Uji Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan apakah setiap variabel
independen berkontribusi secara signifikan terhadap variabel
dependen secara terpisah. Jika nilai t yang dihitung melebihi
nilai t tabel, maka hipotesis dianggap diterima. Ini menandakan
adanya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel

dependen. Disisi lain jika nilai t yang dihitung lebih rendah dari
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nilai t tabel, maka tidak ada pengaruh antara variabel independen
dan variabel dependen sehingga hipotesis ditolak (Lutfi &
Santosa, 2021). Uji ini dilakukan dengan dasar sebagai berikut:

a. Jikanilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau tingkat
signifikansi kurang dari o = 0,05 maka HO ditolak dan
Ha diterima. Ini menunjukan bahwa variabel independen
memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel
dependen..

b. Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t
tabel atau Tingkat signifikansi lebih besar dari a = 0,05,
maka HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa
variabel independen tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Uji Signifikan Simultan (F Statistik)

Uji F memastikan semua variabel independen atau yang
diinput di dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat (Lutfi & Santosa, 2021).
Manfaat melakukan uji simultan ini yaitu untuk mengetahui
seberapa besar perubahan dalam variabel-variabel bebas
terhadap kinerja ketika semuanya diuji secara bersama-sama.
Hipotesis yang mengklaim bahwa variabel X memiliki
signifikansi terhadap variabel Y, akan diterima bila hasil statistik
uji F melebihi batas-batas yang ditentukan oleh tabel distribusi
F. Jadi apabila hasil uji F kurang dari nilai-nilai yang sudah
ditentukan pada tabel distribusi F, maka kemungkinan besar ada
hubungan antara variabel X dan variabel Y. Cara menghitung
nilai f hitung dengan rumus

_ RY(-1)
(1-R%)/(n—k)

F

Keterangan :

R? : Nilai rata-rata sampel
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n : Ukuran sampel
k :Jumlah variabel
3. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi, yang sering diwakili oleh R?
merupakan metode statistik yang digunakan dalam analisis
regresi untuk menilai seberapa efektif model regresi
menjelaskan fluktuasi pada variabel dependen. R? dapat di
buktikan dengan mengetahui, yaitu yang pertama jika R?
mendekati 1 maka menunjukan kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat semakin kuat. Yang kedua jika nilai R?
mendekati 0 maka menunjukan kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat semakin lemah (Ghazali,2018). Dengan
kata lain, semakin tinggi nilai R? semakin baik model tersebut
dalam memprediksi atau menjelaskan variabel dependen (Dina
& Wahyuningtyas, 2022). Uji ini dilakukan dengan rumus
sebagai berikut:

Keterangan :

e RSS
T TSS

RSS : Jumlah Residual Kuadrat
TSS : Jumlah Total Variasi dalam data
4. Analisis Path

Metode analisis path atau analisis jalur dipilih peneliti guna
menguji pengaruh variabel intervening terhadap variabel
lainnya. Analisis path merupakan teknik yang digunakan untuk
mengukur sebuah variabel apakah menimbulkan sebab akibat
yang terjadi pada uji regresi. Bagaimana sebuah variabel
berpengaruh langsung ataupun tidak langsung antara variabel
dependen terhadap variabel dependen (Surajiyo et al., 2020).

Sobel test digunakan untuk menguji kekuatan antara variabel
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independen (X) dan variabel dependen (Y) melalui variabel Z
sebagai variabel intervening. Pada penelitian ini uji sobel
ditujukan untuk mengukur variabel kualitas produk, harga dan
lokasi terhadap loyalitas konsumen dan melalui kepuasan
konsumen sebagai variabel penghubung. Menurut Ghazali
adapun rumus yang digunakan untuk menghitung standar error
pada uji sobel test, yaitu :
Sab = Vb’sa” + a’sb? " sa’sb?
Sab = Besarnya standar error pengaruh tidak langsung

a = Jalur variabel independen (X) dengan variabel intervening

b = Jalur variabel intervening (Z dengan variabel dependen (Y)
Sa = Standart error koefisien a
Sb = Standart error koefisien b
Hasil dari rumus itu nantinya akan dipakai untuk menentukan
nilai t hitung, yang tujuannya menentukan signifikansi pengaruh

tidak langsung antar variabel.
ab

Sab

Jika t hitung > t tabel, maka nilai koefisien mediasi dinyatakan
signifikan artinya terdapat pengaruh variabel intervening pada

pengujian variabel independen terhadap variabel dependen



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Mini Market Cerme Purwokerto

Mini market Cerme berlokasi di depan pasar cerme Purwokerto,
tepatnya di Jalan Suparto No.9 Dusun II, Purwosari Kecamatan
Baturaden, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Mini market ini berdiri
pada 12 Agustus 2009, yang dulunya dinaungi oleh Catra Upaya
Perusahaan Perdagangan Purwokerto dan kemudian upgrade perubahan
badan usaha menjadi CV Savitri pada Tahun 2017. Awalnya owner mini
market cerme yaitu Bapak Suudi Hartono merupakan distributor dari PT
Miwon pangsa pasar, yang kemudian seiring perkembangan waktu
beliau membuka mini market dengan peluang yang sangat besar.
Peluang yang besar ini didukung oleh tempat yang strategis dan
bertujuan memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat sekitar dengan
menyediakan berbagai macam produk.

Pada mini market cerme buka setiap hari dengan jam operasional
yaitu pukul 07.00 — 22.00. Yang dibagi dengan dua shift pekerjaan yaitu:

1. Shift pagi dimulai pukul 07.00 — 16.00

2. Shift siang dimulai pukul 13.00 — 22.00

Dengan satpam yang jaga malam setiap harinya sebagai keamanan.
Persaingan dalam sebuah Perusahaan atau industri pasti selalu ada,
namun untuk mengatasinya mini market Cerme purwokerto
memprioritaskan kenyamanan konsumen, kelengkapan produk, dan
tempat yang nyaman dan kondusif.

2. Visi Dan Misi Mini Market Cerme Purwokerto

a. Visi

“Belanja jadi lebih mudah”
b. Misi

“Penyedia barang kebutuhan pokok”
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3. Struktur Organisasi Mini Market Cerme Purwokerto

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Mini Market Cerme

Owner/ Kepala Mini Market

Cerme

Bapak Suudi Hartono

EDP (Electronic Data
Processing)
Bapak Budiyono
Manajer
Bapak Bambang
Admin
Naning
Vani
Kasir Keuangan Pendistribusi Pramuniaga
Mutmainah Cici Budi Mustofah

B. Gambaran Umum Responden

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Uraian karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam

penelitian ini disajikan dalam tabel 4.1 :

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-laki 135 35%
Perempuan 250 65%
Jumlah 385 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
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Berdasarkan hasil tabel 4.1 menunjukan bahwa keseluruhan
responden konsumen mini market cerme purwokerto. Dari hasil
pengolahan data responden, jumlah responden berdasarkan jenis kelamin
menunjukan sebanyak 135 atau 35% merupakan laki-laki dan 250 atau
65% adalah perempuan.

2. Karakteristik responden berdasarkan usia
Uraian karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini
disajikan dalam tabel 4.2 :
Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
17 — 21 Tahun 115 30%
22 — 30 Tahun 136 36%
31 - seterusnya 134 35%
Jumlah 385 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan hasil tabel 4.1 menunjukan bahwa keseluruhan
responden konsumen mini market cerme purwokerto. Dari hasil
pengolahan data responden, jumlah responden berdasarkan usia
menunjukan 17-21 tahun sebanyak 115 atau 30% , usia menunjukan 22-30
tahun sebanyak 136 atau 36% , usia menunjukan 31-seterusnya sebanyak
134 atau 35%.
3. Karakteristik responden berdasarkan pernah tidaknya berbelanja di
minimarket Cerme Purwokerto
Uraian karakteristik responden berdasarkan pernah tidaknya
berbelanja di minimarket Cerme Purwokerto dalam penelitian ini
disajikan dalam tabel 4.3 :
Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah Tidaknya

Pernah Berbelanja di Minimarket Cerme Purwokerto

Pernah/Tidak Frekuensi Presentase (%)
Pernah 384 99,7%
Tidak Pernah 1 0,3%
Jumlah 385 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
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Berdasarkan hasil tabel 4.3 menunjukan bahwa keseluruhan
responden konsumen mini market cerme purwokerto. Dari hasil
pengolahan data responden, jumlah responden berdasarkan pernah
tidaknya berbelanja di minimarket Cerme Purwokerto menunjukan pernah
berbelanja sebanyak 384 atau 99,7% , tidak pernah berbelanja sebanyak 1
atau 0,3%.

4. Karakteristik responden berdasarkan intensitas berbelanja

Uraian karakteristik responden berdasarkan intensitas berbelanja

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 4.4 :

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas

Berbelanja
Intensitas Frekuensi Presentase (%)
Berbelanja
2 kali 69 18%
3 kali 100 26%
Lebih dari 206 54%
Jumlah 385 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil tabel 4.4 menunjukan bahwa keseluruhan
responden konsumen mini market cerme purwokerto. Dari hasil
pengolahan data responden, jumlah responden berdasarkan intensitas
berbelanja menunjukan 2 kali berbelanja sebanyak 69 atau 18% ,
menunjukkan 3 kali berbelanja sebanyak 100 atau 26% , lebih dari 3 kali
sebanyak 206 atau 54%.
5. Karakteristik responden berdasarkan domisili

Uraian karakteristik responden berdasarkan domisili dalam

penelitian ini disajikan dalam tabel 4.5 :

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Domisili Frekuensi Presentase (%)
Baturaden 198 51%
Purwokerto utara 95 25%
Purwokerto Timur 92 24%
Jumlah 385 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
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Berdasarkan hasil tabel 4.5 menunjukan bahwa keseluruhan
responden konsumen mini market cerme purwokerto. Dari hasil
pengolahan data responden, jumlah responden berdasarkan domisili
menunjukan kecamatan Baturaden sebanyak 198 atau 51% , kecamatan
Purwokerto Utara sebanyak 95 atau 25% , Kecamatan Purwokerto Timur
sebanyak 92 atau 24%.

6. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Uraian karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dalam

penelitian ini disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)
Pedagang 90 24%
Ibu Rumah Tangga 123 32%
Mahasiswa 105 27%
Lainnya 67 17%
Jumlah 385 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan hasil tabel 4.6 menunjukan bahwa keseluruhan

responden konsumen mini market cerme purwokerto. Dari hasil

pengolahan data responden, jumlah responden berdasarkan pekerjaan

menunjukan pedagang sebanyak 90 atau 24% , ibu rumah tangga sebanyak

123 atau 32% , buruh sebanyak 67 atau 17%, dan mahasiswa sebanyak 105

atau 27%.

C. Hasil Penelitian
1. Uji Keabsahan Data
a. Uji Validitas
Uji ini ditujukan untuk membuktikan ketetapan pada setiap

pertanyaan dalam penelitian dan mengukur kejelasan kerangka
dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian, sebuah pertanyaan
diperlukan untuk menguji informasi (kuesioner) yang diberikan
kepada responden bersifat valid atau tidak. Suatu kuesioner dapat
dikatakan valid jika memenuhi ketentuan berikut ;

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 dan r hitung > r tabel maka valid.
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2) Jika nilai signifikansi > 0,05 dan r hitung < r tabel maka tidak
valid.

Dalam penelitian ini, uji validitas diperoleh dengan cara perhitungan
r hitung > r tabel, untuk (df) = n-2. Dimana n merupakan jumlah

responden, sehingga diperoleh perhitungan :

df =n-2
df =385-2
df =383

Nilai r tabel yang didapatkan dari df = 383 yakni 0,100.
Berdasarkan hasil uji olah data SPSS versi 25 dapat diketahui hasil
uji dari variabel kualitas produk, harga, dan lokasi terhadap
loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai variabel
intervening disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan r hitung r tabel | Keterangan
X1.1 0,777 0,100 Valid
Kualitas Produk X1.2 0,731 0,100 Valid
(X1) X1.3 0,745 0,100 Valid
X1.4 0,771 0.100 Valid
X2.1 0,814 0.100 Valid
Harga (X2) X2.2 0,805 0.100 Valid
X2.3 0,810 0.100 Valid
X3.1 0,753 0.100 Valid
Lokasi (X3) X3.2 0,844 0.100 Valid
X3.3 0,793 0.100 Valid
Y.1 0,721 0.100 Valid
Loyalitas Ya2 0,750 0.100 Valid
Konsumen (Y) Y.3 0,799 0.100 Valid
Y.4 0,712 0.100 Valid
Z.1 0,721 0.100 Valid
Kepuasan 72 0,659 0.100 Valid
Konsumen (Z) 73 0,670 0.100 Val%d
7.4 0,715 0.100 Valid
7.5 0,703 0.100 Valid

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025
Dari tabel 4.7 dapat disimpulkan hasil uji validitas pada

penelitian ini. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa
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setiap unit kuesioner mampu mengukur yang seharusnya diukur
dengan baik. Pengujian di atas menunjukan nilai r hitung > 0,100.
Hasil tersebut mengidentifikasi bahwa setiap penilaian kuesioner
terhadap variabel kualitas produk (X1), harga (X2), lokasi (X3),
loyalitas konsumen (Y), dan kepuasan konsumen (Z) telah
dipastikan valid.
b. Uji Reliabilitas
Dalam pengujian ini, apabila tanggapan terhadap pernyataan
pada kuesioner stabil atau konsisten sepanjang waktu, maka dapat
dikatakan reliabel. Dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha >
0,60, uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua pernyataan reliabel.
Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.8:
Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas

f Nilai Cronbach Standar
Variabel Alpha Reliabel Keterangan
Kualitas Produk 0,746 0,60 reliabel
Harga 0,740
Lokasi 0,718 0,60 reliabel
Loyaluas 0,738 0,60 reliabel
Konsumen
Kepuasan 0,733 0,60 reliabel
Konsumen

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025

Uji validitas juga bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pernyataan yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan.
Uji validitas dapat dilihat dengan membandingkan nilai r-hitung dengan
nilai r-tabel. Apabila nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel maka
hasilnya dinyatakan valid. Berdasarkan tabel 4.8 semua variabel dalam
penelitian bersifat reliabel, dikarenakan nilai Cronbach Alpha > 0,60 atau
melebihi 0,60.
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

1. Model 1 (X1,X2,X3 Terhadap Z)
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas Model 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 385
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 1.88501997
Most Extreme Absolute .041
Differences Positive .037
Negative -.041
Test Statistic .041
Asymp. Sig. (2-tailed) .148

Test distribution is Normal
Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.9 terlihat bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,148 artinya dapat diketahui
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,148 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi
secara normal.
2. Model 2 (X1,X2,X3 dan Z Terhadap Y)
Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Model 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 385
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.82924620
Most Extreme Absolute .043
Differences POSiti,Ve .039
Negative -.043
Test Statistic .043
Asymp. Sig. (2-tailed) .084

Test distribution is Normal
Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.10 terlihat bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,084 artinya dapat diketahui bahwa
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nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,084 > 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.
. Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinieritas mengharuskan tidak boleh ada
korelasi yang sama pada variabel-variabel independen atau variabel
bebas. Untuk menentukan regresi penelitian ini terdapat
multikolineritas atau tidak dengan menggunakan nilai variance
inflation factor (VIF) dan nilai toleransinya. Jika nilai VIF > 10 dan
nilai toleransi < 0,1 maka bisa dikatakan regresi ini terdapat
multikolinieritas. Hasil perhitungan uji multikolineritas variabel
kualitas produk, harga, lokasi, loyalitas konsumen, dan kepuasan
konsumen yang diperoleh dapat dilihat sebagai berikut ini :

1. Model 1 (X1, X2 ,X3 Terhadap Z)
Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas Model 1

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Prljglljliigzl) Ve R mliilfciili)i[frgaelfiitas
Harga (X2) | 0.841 1.189 m&fﬁi{fg:ﬁ‘m
Lokasi (X3) | 0.900 1111 m&fﬁi{fg:ﬁ‘m

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji multikolinearitas untuk
model 1 menunjukan bahwa :
1) Variabel X1 memiliki tolerance = 0,828 dan VIF = 1.207
2) Variabel X2 memiliki tolerance = 0,841 dan VIF = 1.189
3) Variabel X3 memiliki tolerance = 0,900 dan VIF = 1.111
Karena nilai nilai toleransi > 0,1 dan VIF < 10 maka bisa
dikatakan regresi pada variabel model 1 ini tidak terdapat

multikolinieritas.
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2. Model 2 (X1,X2,X3 dan Z Terhadap Y)
Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas Model 2

Yariabel Tolerance VIF Keteran'gar'l
T R R e
Harga (X2) 0.823 1215 m&iﬁfg:f:tas
Lokasi (X3) 0.829 1.207 m;fiifg:ﬁ‘tas
Konumen @ | % | 190 | likolmeries

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji multikolinearitas untuk model 1
menunjukan bahwa :
1) Variabel X1 memiliki tolerance = 0,668 dan VIF = 1.497
2) Variabel X2 memiliki tolerance = 0,823 dan VIF = 1.215
3) Variabel X3 memiliki tolerance = 0,829 dan VIF = 1.207
4) Variabel Z memiliki tolerance = 0,629 dan VIF = 1,590
Karena nilai toleransi > 0,1 dan VIF < 10 maka bisa dikatakan
regresi pada variabel model 1 ini tidak terdapat multikolinieritas.
¢. Uji Heteroskedastisitas
1. Model 1 (X1,X2,X3 Terhadap Z)
Tabel 4. 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas model 1

Coefficients
t Sig.
Kualitas Produk 0.240 0.811
X1)
Harga (X2) 1.020 0.308
Lokasi (X3) 0.460 0.646

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas
pada model 1 yaitu:
1) Variabel lokasi tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas
karena nilai Sig. 0,811 > 0,10.
2) Variabel fasilitas tidak menunjukkan adanya

heteroskedastisitas karena nilai Sig. 0,308 > 0,10.
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3) Variabel harga tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas
karena nilai Sig. 0,646 > 0,10.
2. Model 2 (X1,X2,X3 dan Z Terhadap Y)
Tabel 4. 14 Hasil Uji Heteroskedastisitas model 2

Coefficients
t Sig.
Kualitas Produk 0.622 0.534
X1)

Harga (X2) -0.004 0.997

Lokasi (X3) -1.528 0.127

Kepuasan 0.347 0.728
Konsumen (Z)

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas

pada model 2 yaitu:

1) Variabel lokasi tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas
karena nilai Sig. 0,534 > 0,10.

2) Variabel fasilitas tidak menunjukkan adanya
heteroskedastisitas karena nilai Sig. 0,997 > 0,10.

3) Variabel harga tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas
karena nilai Sig. 0,127 > 0,10.

4) Variabel kualitas produk tidak menunjukkan
heteroskedastisitas karena nilai Sig. 0,728 > 0,10.

3. Analisis Data

a. Uji Regresi Linear Berganda
Model 1
Tabel 4. 15 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Model 1

Coefficients?
Unstandardized Standarddiz
Coefficients ed

Model Coefficients

B Std. Beta T Sig.
Error
1| (Constant) 5.898 .889 6.633 .000
Kualitas 484 .051 427 9.560 .000
Produk
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Harga 169 .059 126 2.853 .005

Lokasi 327 057 245 5.732 .000

Sumber ; Output SPSS yang diolah, 2025

Berdasarkan pada output Regresi Model 1 pada bagian tabel

“Coefticients” dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari ketiga variabel
yaitu kualitas produk (X1) = 0,000 harga (X2) = 0,005 dan lokasi (X3) =
0,000 lebih kecil dari 0,050. Maka dari itu hasil dari uji regresi model 1 ini

berarti variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh signifikan terhadap Z.

Y =a+b:iXi+bXz+ bsXs... te
Y=5,898 +0,484X; +0,169X, + 0.327X; + ¢

Dari hasil persamaan regresi linear berganda di atas, berikut adalah

interpretasi hasil persamaan regresi linear berganda :

a.

Nilai konstanta (o) yaitu 5.898 artinya apabila variabel independen
kualitas produk, harga dan lokasi sama dengan nol (0), yang
merupakan loyalitas dasar tanpa dipengaruhi oleh ketiga variabel
bebas. Kemudian nilai signifikansi 0,000 < 0,050 yang menyatakan
bahwa data tersebut signifikan.

Kualitas produk (X1) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar
0,484 yang diartikan loyalitas konsumen akan meningkat sebesar
0,484 jika variabel kualitas produk meningkat sebesar satu poin.
Semakin baik kualitas produk maka semakin tinggi loyalitas
konsumen. Ini menunjukkan pengaruh positif kualitas produk
terhadap loyalitas konsumen.

Koefisien harga (X2) yaitu sebesar 0,169 yang menunjukkan bahwa
jika variabel harga naik satu poin, kemungkinan loyalitas konsumen
akan meningkat sebesar 0,169. Artinya, persepsi harga yang baik
berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen.

Nilai koefisien regresi variabel lokasi (X3) yaitu sebesar 0,327
artinya jika variabel lokasi meningkat satu angka, maka loyalitas

konsumen akan meningkat sebesar 0,327.
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Hasil tersebut menunjukkan nilai koefisien kualitas produk (0,484),
harga (0,167), dan lokasi (0,327). Karena 0,484 > 0,167 dan 0,327 maka
variabel kualitas produk merupakan variabel yang paling dominan
pengaruhnya terhadap loyalitas konsumen mini market Cerme
Purwokerto.

Model 2
Tabel 4. 16 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Model 2

Coefficients®
Unstandardized | Standarddi
Coefficients zed
Model Coefficien
ts
B Std. Beta t Sig.
Error
1| (Constant) | 2.879 913 3.155 | .002
Kualitas 182 .055 172 3.326 | .001
Produk
Harga .170 .058 136 2.922 | .004
Lokasi 118 .058 .095 2.049 | .041
Kepuasan 317 .050 .339 6.369 | .000
Konsumen

Sumber ; Output SPSS yang diolah, 2025

Berdasarkan pada output Regresi Model 2 pada bagian tabel
“Coefficients” dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari ketiga
variabel yaitu kualitas produk (X1) = 0,001 harga (X2) = 0,004 lokasi
(X3) = 0,041 dan kepuasan konsumen (Z) = 0.000 lebih kecil dari 0,050.
Maka dari itu hasil dari uji regresi model 2 ini berarti variabel X1, X2,
dan X3 dan Z berpengaruh signifikan terhadap Y.

Y=a+biXi+bXz+ b:Xs...te

Y=2,879 +0,182X; +0,170X, + 0.118X3 +0.317Z +e
Dari hasil persamaan regresi linear berganda di atas, berikut adalah
interpretasi hasil persamaan regresi linear berganda :
e. Nilai konstanta (o) yaitu 2,879 artinya apabila variabel independen

kualitas produk, harga , lokasi, dan kepuasan konsumen sama

dengan nol (0), yang merupakan loyalitas dasar tanpa dipengaruhi
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oleh keempat variabel bebas. Kemudian nilai signifikansi 0,002 <

0,050 yang menyatakan bahwa data tersebut signifikan.

f. Kualitas produk (X1) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar
0,182 yang diartikan loyalitas konsumen akan meningkat sebesar
0,182 jika variabel kualitas produk meningkat sebesar satu poin.
Semakin baik kualitas produk maka semakin tinggi loyalitas
konsumen. Ini menunjukkan pengaruh positif kualitas produk
terhadap loyalitas konsumen.

g. Koefisien harga (X2) yaitu sebesar 0,170 yang menunjukkan bahwa
jika variabel harga naik satu poin, kemungkinan loyalitas konsumen
akan meningkat sebesar 0,170. Artinya, persepsi harga yang baik
berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen.

h. Nilai koefisien regresi variabel lokasi (X3) yaitu sebesar 0,118
artinya jika variabel lokasi meningkat satu angka, maka loyalitas
konsumen akan meningkat sebesar 0,118

1. Kepuasan konsumen memiliki koefisien regresi sebesar 0,317
dengan signifikansi 0,000. Koefisien regresi 0,317 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 unit akan meningkatkan loyalitas
konsumen sebesar 0,317 unit. Dan nilai signifikansi variabel
kepuasan konsumen 0,000 nilainya < 0,050 menunjukkan bahwa
berpengaruh signifikan dan positif.

Hasil tersebut menunjukkan nilai koefisien kualitas produk (0,182),
harga (0,170), lokasi (0,118), dan kepuasan konsumen (0,317). Karena
0,317 > 0,182 , 0,170, dan 0,118 maka variabel kepuasan konsumen
merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap loyalitas
konsumen mini market Cerme Purwokerto.

4. Uji Hipotesis

a. Uji t (Signifikansi Parsial)

1) Uji t menguji signifikansi variabel independen dilihat dengan

membandingkan antara t hitung > t tabel. Perhitungan derajat

kebebasan (df) untuk t hitung :



df=a,n-k

T tabel= a/2 ; n-k-1

=0,05/2 ; 385-3-1

=0,025 ; 381
=1,966
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2) Hipotesis diterima jika nilai signifikansi t < 0,05 atau t hitung >

t tabel, ini menunjukkan pengaruh variabel independen pada

variabel dependen.

Hipotesis ditolak jika nilai signifikansi t > 0,05 atau t hitung <F

tabel, hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen dan

variabel dependen tidak saling mempengaruhi.

Model 1
Tabel 4. 17 Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?
Unstandardized | Standarddized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1| (Constant) | 5.898 .889 6.633 | .000
Kualitas 484 .051 427 9.560 | .000
Produk
Harga .169 .059 126 2.853 | .005
Lokasi 327 .057 245 5.732 | .000

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025
3) Hasil dari tabel 4.17 dapat disimpulkan bahwa :
a. Variabel Kualitas Produk (X1) dengan nilai t hitung 9,560

yang artinya > t tabel yaitu 1,966 dan nilai signifikansi yaitu

0,000 yang berarti < 0,050. Sehingga bisa ditarik kesimpulan

bahwa H1 =

variabel kualitas produk

memiliki pengaruh signifikan.

“diterima” dan

b. Variabel Harga (X2) dengan nilai t hitung 2,853 yang artinya

>t tabel yaitu 1,966 dan nilai signifikansi 0,005 yang berarti

< 0,050. Sehingga dapat disimpulkan H2 “diterima”

memiliki pengaruh signifikan.
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Variabel Lokasi (X3) dengan nilai t hitung 5,732 yang
artinya > t tabel yaitu 1,966 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,050. Dapat disimpulkan H3 “diterima” memiliki pengaruh

signifikan.

Model 2

Tabel 4. 18 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized Standarddiz
Coefficients ed
Model Coefficients
B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) 2.879 913 3.155 .002
Kualitas 182 .055 172 3.326 .001
Produk
Harga .170 .058 136 2.922 .004
Lokasi 118 .058 .095 2.049 .041
Kepuasan 317 .050 .339 6.369 .000
Konsumen

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025
4) Hasil dari tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa :

a. Variabel Kualitas Produk (X1) dengan nilai t hitung 3,326

yang artinya > t tabel yaitu 1,966 dan nilai signifikansi 0,001
< 0,050. Maka dari itu dapat disimpulkan H1 “diterima”
memiliki pengaruh signifikan.

. Variabel Harga (X2) dengan nilai t hitung 2,922 yang artinya
> t tabel yaitu 1,966 dan nilai signifikansi 0,004 yang artinya
< 0,050. Dengan itu disimpulkan bahwa H2 “diterima”
memiliki pengaruh signifikan.

Variabel Lokasi (X3) dengan nilai t hitung 2,049 yang artinya
> t tabel yaitu 1,966 dan nilai signifikansi 0,041 < 0,050.
Maka dapat disimpulkan bahwa H3 “diterima” memiliki
pengaruh signifikan.

. Variabel Kepuasan Konsumen (Z) dengan t hitung 6,369
yang berarti > t tabel 1,966 dan nilai signifikansi yaitu 0,000
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yang berarti < 0,050. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa H4 “diterima” memiliki pengaruh signifikan.
b. Uji F (Uji Simultan)

Uji ini ditujukan untuk melihat apakah semua variabel
independen (kualitas produk, harga, lokasi) yang sudah diambil dari
data kuesioner menurut responden mempunyai pengaruh secara
bersama — sama terhadap variabel dependen (loyalitas konsumen).
Adapun rumus yang dipakai untuk menentukan f tabel penelitian :

F tabel =k ; (n-k)

=3;(385-3)
=3;382
=2,698
Berikut hasil uji f dengan SPSS 25 yakni:
Tabel 4. 19 Hasil Uji Simultan (Uji F) Model 1

ANOVA?
Sumof | df | Mean F Sig.
Model Squares Square

1 | Regression | 804.504 | 3 | 268.168 | 74.881 | .000*
Residual | 1364.467 | 381 | 3.581

Total 2168.971 | 384
a. Dependent variabel : kepuasan konsumen

b. Predictors : (lokasi, harga, kualitas produk)
Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025
Dari tabel 4.19 menunjukan bahwa nilai f hitung > f tabel
yaitu 74,881 > 2,698 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 seluruh variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan
hasil output SPSS 25 pada tabel 4.19 diatas nilai f hitung sebesar
74,881 dengan taraf sig. 0.000 (lebih dari f tabel sebesar 2.698 dan
nilai signifikan 0,00 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikansi kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan H: diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, harga, dan
lokasi mempengaruhi terhadap kepuasan konsumen Mini Market

Cerme Purwokerto.
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ANOVAP
Sumof | df | Mean F Sig.
Model Squares Square
Regression | 615.715 4 | 153.929 | 45.523 | .000°
Residual 1284.918 | 380 | 3.381
Total 1900.634 | 384

a. Dependent variabel : loyalitas konsumen
b. Predictors : (kepuasan konsumen, harga,lokasi, kualitas
produk)

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025

Dari tabel 4.20 menunjukan bahwa nilai f hitung > f tabel
yaitu 75.523 > 2,698 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 seluruh variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan
hasil output SPSS 25 pada tabel 4.20 diatas nilai f hitung sebesar
75.523 dengan taraf signifikansi 0.000 (lebih dari f tabel sebesar
2.698 dan nilai signifikan 0,00 < 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk,
harga, lokasi, dan kepuasan konsumen mempengaruhi terhadap
loyalitas konsumen Mini Market Cerme Purwokerto.

¢. Uji Koefisiensi Determinasi (R2)
Model 1
Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted | Std. Error
R Squatre of the
Estimate
1 .609* 371 366 1.892

a. Predictors : (Constant) lokasi, harga, kualitas produk
Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025
Nilai adjusted R Square adalah 0,366 yang berarti bahwa

seluruh variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 36,6% terhadap



64

variabel terikat. Sementara itu, sisanya sebesar 63,4% dari variasi
variabel terikat dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel bebas.
Model 2

Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted | Std. Error
R Squatre of the
Estimate
1 .569% 324 317 1.839
a. Predictors : (Constant) kepuasan konsumen, lokasi,

harga, kualitas produk

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2025

Nilai adjusted R Square adalah 0,317 yang berarti bahwa
seluruh variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 31,7% terhadap
variabel terikat. Sementara itu, sisanya sebesar 68,3% dari variasi
variabel terikat dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel bebas.

a. Path Analysis (Analisis Jalur)
Model 1
Tabel 4. 23 Hasil Analisis Jalur Model Summary Model 1

Model Summary
Model |R RSquere | Adjusted | Std.
RSquere | Error of
the
Estimate
1 0.609 0.371 0.366 1.892
a. Predictors : Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi

Tabel 4. 24 Hasil Analisis Jalur Coefficients Model 1

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 5.898 | 0.889 6.633 | 0.000
X1 0.484 | 0.051 0.427 | 9.560 | 0.000
X2 0.169 | 0.059 0.126 | 2.853 | 0.005
X3 0.327 | 0.057 0.245 | 5.732 | 0.000

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen
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Dari tabel 4.24 menunjukan hasil persamaan model 1 sebagai
berikut :

Z=pl1X1+p2X2 +p3X3 +el

Z=0,427X1+0,126X2 + 0,245X3 + 0,629

. Berdasarkan tabel 4.24 dapat disimpulkan hasil analisis path nilai
unstandardized coefficients pada persamaan model 1 Kualitas
Produk (X1) yaitu 0,247 dengan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil
dari 0,050 maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel
kualitas produk terhadap kepuasan konsumen (Z).

. Nilai unstandardized coefficients pada model 1 variabel Harga
(X2) yaitu 0,126 dengan nilai signifikansi 0.005 lebih kecil dari
0,050 maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel harga
terhadap kepuasan konsumen (Z).

. Nilai unstandardized coefficients pada model 1 variabel Lokasi
(X3) yaitu 0,245 dengan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari
0,050 maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel lokasi
terhadap kepuasan konsumen (Z).

. Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel 4.23 adalah
sebesar 0.371  Hal ini menunjukan bahwa pengaruh X1, X2 ,X3
terhadap Z sebesar 37,1% Sementara sisanya 62.9% merupakan
kontribusi dari variabel variabel lain yang tidak dimasukan dalam

penelitian. Sementara itu nilai el dapat dicari menggunakan rumus
el=4/(1-10,371) = 0,629.
Model 2

Tabel 4. 25 Hasil Analisis Jalur Model Summary Model 2

Model Summary

Model R RSquere | Adjusted | Std.
RSquere | Error of
the
Estimate
1 0.569 0.324 0.317 1.839

a. Predictors : Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi




66

Tabel 4. 26 Hasil Analisis Jalur Coefficients Model 2

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) | 2.879 | 0.913 3.155 1 0.002
X1 0.182 | 0.055 0.172 | 3.326 | 0.001
X2 0.170 | 0.058 0.136 | 2.922 | 0.004
X3 0.118 | 0.058 0.095 | 2.049 | 0.041
Z 0.317 | 0.050 0.339 | 6.369 | 0.000
a. Dependent Variable: loyalitas konsumen

Dari tabel 4.26 menunjukan hasil persamaan model 2 sebagai
berikut :

Z =p4X1 +p5X2 + p6X3 +p7Z + 2

Z=0,172X1 +0,136X2 + 0,095X3 + 339Z + 0,882

. Berdasarkan tabel 4.26 dapat disimpulkan hasil analysis path nilai
unstandardized coefficients pada model 2 variabel Kualitas Produk
(X1) yaitu 0,172 dengan nilai signifikansi 0.001 lebih kecil dari
0.050 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Kualitas
Produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen
(Y).

. Nilai unstandardized coefficients pada model 2 variabel Harga
(X2) yaitu 0,136 dengan nilai signifikansi 0.004 lebih kecil dari
0.050 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Harga (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y).

. Nilai unstandardized coefficients pada model 2 variabel Lokasi
(X3) yaitu 0,095 dengan nilai signifikansi 0.041 lebih kecil dari
0.050 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Lokasi (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y).

. Nilai unstandardized coefficients pada model 2 variabel Kepuasan
Konsumen (Z) yaitu 0,339 dengan nilai signifikansi 0.000 lebih
kecil dari 0.050 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
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Kepuasan Konsumen (X3) berpengaruh signifikan terhadap
Loyalitas Konsumen (Y).

5. Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel 4.25 adalah
sebesar 0.324 Hal ini menunjukan bahwa pengaruh X1, X2 ,X3
dan Z terhadap Y sebesar 32,4% sementara sisanya 67.6%

merupakan kontribusi dari variabel variabel lain yang tidak

dimasukan dalam penelitian. Sementara itu nilai e2 dapat dicari

menggunakan rumus e2= /(1 — 0,324) = 0,822.

Berikut merupakan hasil model jalur penelitian :

Gambar 4. 2 Model Jalur Penelitian

p4=0,172
. Sp4=0,055
Kualitas
Produk (X1)
p1=0,427 p7=0,339
Splr009d Sp7=0,050
Harga (X2) Kepuasan Loyalitas
Konsumen (Z) Konsuemen
p2=0,126 |
Sp2=0,059 520,136 |
Sp5=0,058
Lokasi (X3) P
p3=0,245 l p6=0,095 v
Sp3=0,057 01=0.629 Sp6=0,058 e2=0,822
Uji Sobel (Sobel Test)

Model 1 Pengaruh Kualitas Produk terhadap loyalitas konsumen melalui
kepuasan konsumen sebagai variabel intervening.

a=pl dan b=p7 cara menghitung dengan metode sobel test :

a =0,427 b

Sa =0,051

Sab = Vb?sa? + asb? " sa’sb?

=0,339
=0,050
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Sab = 0,33970,051% + 0,42770,050 + 0,05170,050°
Sab = v0,0002989095+0,0004558225+0,0000065025
Sab =0,000819757 = 0,0286

Selanjutnya menghitung t tabel

ab _ 0,427x0,339 _

t=—=—"—7"7"=5,169

Berdasarkan hasil uji sobel melalui aplikasi Sobel Test Calculation
diperoleh nilai t hitung yaitu 5,169 dengan nilai signifikansi 0,028. Nilai
tersebut lebih besar dari t tabel yaitu 1,966 dan signifikansi lebih kecil dari
0,050. Hal ini membuktikan bahwa kepuasan konsumen memediasi
pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas konsumen. Maka dari itu
kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan
konsumen “diterima”.

Model 2 Pengaruh Harga terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan
konsumen sebagai variabel intervening.
a=p2 dan b=p7 cara menghitung dengan metode sobel test :
a =0,126 b =0,339
Sa  =0,059 Sb = 0,050
Sab = Vb’sa” + a’sb” * sa’sb?
Sab =0,339%0,059” + 0,126°0,050° + 0,059%0,050>
Sab = v0,00040004-+0,00003969+0,0000087025
Sab = V/0,0004484325 = 0,0211

Selanjutnya menghitung t tabel

Berdasarkan hasil uji sobel melalui aplikasi Sobel Test Calculation
diperoleh nilai t hitung yaitu 2,034 dengan nilai signifikansi 0,021. Nilai
tersebut lebih besar dari t tabel yaitu 1,966 dan signifikansi lebih kecil dari
0,050. Hal ini membuktikan bahwa kepuasan konsumen memediasi
pengaruh harga terhadap loyalitas konsumen. Maka dari itu harga
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen

“diterima”.
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Model 3 Pengaruh lokasi terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan
konsumen sebagai variabel intervening.
a=p3 dan b=p7 cara menghitung dengan metode sobel test :
a = 0,245 b =0,339
Sa =0,057 Sb = 0,050
Sab = Vb%sa + a’sb” * sa’sb?
Sab =V0,339%0,057° + 0,245%0,050° + 0,057°0,050>
Sab = V0,0003733783+0,00014500625+0,0000081225
Sab = V0,0005315633 = 0,0230

Selanjutnya menghitung t tabel

ab _ 0,245%0,339

t=—— = e —

Berdasarkan hasil uji sobel melalui aplikasi Sobel Test Calculation
diperoleh nilai t hitung yaitu 3,611 dengan nilai signifikansi 0,023. Nilai
tersebut lebih besar dari t tabel yaitu 1,966 dan signifikansi lebih kecil dari
0,050. Hal ini membuktikan bahwa kepuasan konsumen memediasi
pengaruh lokasi terhadap loyalitas konsumen. Maka dari itu lokasi
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen
“diterima”.

D. Pembahasan

Gambar 4. 3 Hasil Pembahasan
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Berdasarkan hasil uji gambar 4.2 disimpulkan melalui hasil
penelitian, bahwa :
1. Pengaruh antara Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen
Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam

Setelah dilakukan pengujian yaitu uji t antara variabel independen
kualitas produk (X1) dengan variabel dependen kepuasan konsumen
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil
uji t variabel kualitas produk dengan signifikansi 0,000 nilai tersebut
lebih kecil dari 0,050. Sedangkan untuk t hitung didapatkan 9,560 yang
artinya > t tabel yaitu 1,966 dengan nilai koefisien yaitu 0,427 (42,7%),
maka variabel kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen. Sehingga hl = variabel kualitas produk “diterima” dan
memiliki pengaruh signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juniarti
et al, 2022 dengan judul “Pengaruh kualitas produk, harga, lokasi, dan
kualitas pelayanan terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan
konsumen sebagai variabel intervening (pada bento kopi)” yang
menyatakan bahwa kualitas produk memiliki dampak yang positif dan
signifikan terhadap kesetiaan pelanggan, dengan kepuasan pelanggan
berperan sebagai variabel penghubung. Semakin baik kualitas produk
pada suatu mini market maka akan semakin puas konsumen berbelanja.

Dalam perspektif ekonomi Islam, kualitas produk bukan hanya soal
mutu fisik atau teknis, tetapi juga mencakup aspek kejujuran, keadilan,
dan tanggung jawab sosial dalam proses produksi dan distribusi. Produk
yang berkualitas harus mampu memenuhi kebutuhan konsumen secara
optimal tanpa menipu atau merugikan pihak manapun, sesuai dengan
prinsip syariah yang menekankan keadilan dan kemaslahatan bersama.
Sesuai pada Q.S Al Mujaadilah ayat 11 yang menyatakan harus
memaksimalkan kualitas hidup dengan maksimal dan terus melakukan

inovasi produksi.
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2. Pengaruh antara Harga terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau
dari Perspektif Ekonomi Islam

Pada uji t dapat ditarik kesimpulan antara variabel independen harga
(X2) dengan variabel dependen kepuasan konsumen didapatkan hasil
bahwa terdapat pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil uji t variabel
harga dengan signifikansi 0,005 nilai tersebut lebih kecil dari 0,050.
Sedangkan untuk t hitung didapatkan 2,853 yang artinya > t tabel yaitu
1,966 dengan nilai koefisien yaitu 0,126 (12,6%), maka variabel harga
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Sehingga hl = variabel
harga “diterima” dan memiliki pengaruh signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maharesta Lutthiana
(2021) bahwa harga memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
kesetiaan pelanggan dengan kepuasan sebagai variabel intervening.
Harga yang terjangkau dalam sebuah produk cenderung diminati
konsumen. Apabila suatu harga produk memenuhi nilai manfaat dari
produk tersebut maka dapat menimbulkan kepuasan kepada konsumen.

Dalam ekonomi Islam, harga memiliki hubungan yang sangat erat
dengan prinsip keadilan, transparansi, dan keseimbangan dalam
transaksi jual beli. Harga dalam Islam tidak sekedar angka yang
ditetapkan secara bebas, tetapi harus memenuhi beberapa prinsip Islam
seperti pada surat Al Baqarah ayat 275 menjelaskan transaksi tanpa
paksaan atau penipuan. Kerelaan ini menciptakan keseimbangan dan
kejujuran dalam perdagangan, Dengan menjual produk berprinsip
kejujuran akan menghasilkan kepuasan konsumen.

3. Pengaruh antara Lokasi terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau
dari Perspektif Ekonomi Islam

Pengujian dengan uji t disimpulkan antara variabel independen
lokasi (X3) dengan variabel dependen kepuasan konsumen didapatkan
hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil uji t
variabel lokasi dengan signifikansi 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari

0,050. Sedangkan untuk t hitung didapatkan 5,732 yang artinya > t tabel
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yaitu 1,966 dengan nilai koefisien yaitu 0,245 (24,5%), maka variabel
lokasi berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Sehingga hl =
variabel lokasi “diterima” dan memiliki pengaruh signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maharesta Lutfhiana
(2021) lokasi berpengaruh positif dan signifikan pada loyalitas
konsumen dengan kepuasan konsumen sebagai variabel intervening di
mini market wirda kota padang. Lokasi yang strategis menunjang
sebuah perusahaan akan menjadi pilihan utama konsumen dalam
pembelian produk.

Dalam ekonomi Islam, pemilihan lokasi usaha tidak hanya
mempertimbangkan aspek keuntungan dan kemudahan akses, tetapi
juga harus memperhatikan prinsip-prinsip keadilan dan kemaslahatan
bagi masyarakat sekitar. Sesuai dengan Q.S Al Araf ayat 56 yang
melarang membuat kerusakan di sekitar dan berbuat baiklah . Pemilihan
lokasi yang sesuai prinsip ekonomi Islam juga memperhatikan aspek
keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat, sehingga usaha dapat
berjalan harmonis dan memberikan manfaat jangka panjang bagi semua
pihak dan pada akhirnya menghasilkan loyalitas konsumen.

. Pengaruh antara Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen
Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam

Setelah dilakukan pengujian antara variabel independen kualitas
produk (X1) dengan variabel dependen loyalitas konsumen didapatkan
hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil uji t
variabel kualitas produk dengan signifikansi 0,001 nilai tersebut lebih
kecil dari 0,050. Sedangkan untuk t hitung didapatkan 3,326 yang
artinya > t tabel yaitu 1,966 dengan nilai koefisien yaitu 0,172 (17,2%),
maka variabel lokasi berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.
Sehingga hl = variabel kualitas produk “diterima” dan memiliki
pengaruh signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tutut Hariyadi yang

berjudul “Pengaruh kualitas layanan dan produk terhadap kepuasan dan
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loyalitas mahasiswa” yang menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. Dari sudut Theory of
Planned Behavior (TPB) kualitas produk membentuk sikap positif
konsumen terhadap produk atau layanan. Kualitas produk yang baik
memberikan pengalaman yang memuaskan, sehingga meningkatkan
kepuasan konsumen. Kualitas produk dalam ekonomi Islam tidak hanya
mencakup aspek fungsional, tetapi juga kesesuaian dengan syariah.
Implementasi prinsip halal, thayyib, dan keadilan tidak hanya
meningkatkan kepuasan, tetapi juga membangun loyalitas berbasis nilai
agama yang berkelanjutan

. Pengaruh antara Harga terhadap Loyalitas Konsumen Ditinjau
dari Perspektif Ekonomi Islam

Setelah dilakukan pengujian antara variabel independen harga (X2)
dengan variabel dependen loyalitas konsumen didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil uji t variabel harga
dengan signifikansi 0,004 nilai tersebut lebih kecil dari 0,050.
Sedangkan untuk t hitung didapatkan 2,922 yang artinya > t tabel yaitu
1,966 dengan nilai koefisien yaitu 0,136 (13,6%), maka variabel lokasi
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. Sehingga h1 = variabel harga
“diterima” dan memiliki pengaruh signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurmaulidiyah,
Rachma, 2021 dengan judul “Pengaruh Harga, Suasana Toko, Kualitas
Produk Dan Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas Pelanggan Melalui
Kepuasan Pelanggan” yang menyatakan bahwa harga berpengaruh
signifikan. Dari sudut Theory of Planned Behavior (TPB) harga yang
dianggap wajar dan sesuai dengan nilai produk akan membentuk sikap
positif konsumen terhadap perilaku pembelian. Konsumen yang menilai
harga sepadan cenderung memiliki niat kuat untuk membeli kembali
produk tersebut, yang berujung pada loyalitas. Lokasi usaha dalam
ekonomi Islam harus mempertimbangkan hak masyarakat dan tidak

menimbulkan kerusakan lingkungan atau gangguan sosial. Oleh karena
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itu, lokasi yang sesuai prinsip ekonomi Islam berpengaruh terhadap

loyalitas konsumen.

. Pengaruh antara Lokasi terhadap Loyalitas Konsumen Ditinjau

dari Perspektif Ekonomi Islam

Setelah dilakukan pengujian antara variabel independen kualitas
lokasi (X3) dengan variabel dependen loyalitas konsumen didapatkan
hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil uji t
variabel lokasi dengan signifikansi 0,041 nilai tersebut lebih kecil dari
0,050. Sedangkan untuk t hitung didapatkan 2,049 yang artinya > t tabel
yaitu 1,966 dengan nilai koefisien yaitu 0,95 (9,5%), maka variabel
lokasi berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. Sehingga hl =
variabel lokasi “diterima” dan memiliki pengaruh signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Lokasi Usaha, Popularitas Merek,Variasi Produk,Gaya
Hidup terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Aliyah Scraf Tulungagung
melalui Budaya” yang menyatakan bahwa Lokasi berpengaruh
signifikan terhadap minat beli. Dari sudut Theory of Planned Behavior
(TPB) dari segi norma subjektif mengenai kemudahan lokasi juga
memengaruhi niat konsumen. Jika lingkungan sosial mendukung lokasi
tersebut baik, konsumen terdorong untuk tetap loyal. Dalam ekonomi
Islam, lokasi harus mempertimbangkan hak masyarakat dan tidak
menimbulkan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, lokasi yang sesuai

prinsip ekonomi Islam berpengaruh terhadap loyalitas konsumen

. Pengaruh antara Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas

Konsumen Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam

Setelah dilakukan pengujian antara variabel independen kepuasan
konsumen (Z) dengan variabel dependen loyalitas konsumen didapatkan
hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil uji t
variabel kepuasan konsumen dengan signifikansi 0,000 nilai tersebut
lebih kecil dari 0,050. Sedangkan untuk t hitung didapatkan 6,369 yang
artinya > t tabel yaitu 1,966 dengan nilai koefisien yaitu 0,339 (33,9%),
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maka variabel kepuasan konsumen berpengaruh terhadap loyalitas
konsumen. Sehingga h1 = variabel kepuasan konsumen “diterima” dan
memiliki pengaruh signifikan.

TPB menjelaskan bahwa perilaku (behavior) seperti loyalitas
konsumen dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari sikap, norma
subjektif, dan perceived behavioral control (PBC). Kepuasan konsumen
meningkatkan sikap positif dan memperkuat niat untuk berperilaku
loyal. Penelitian juga menunjukkan bahwa kepuasan konsumen
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap loyalitas konsumen.
Konsumen yang merasa puas dengan produk atau layanan akan lebih
percaya dan yakin untuk tetap memilih produk tersebut, sehingga
loyalitas meningkat. Dari perspektif ekonomi Islam, kepuasan
konsumen yang didasarkan pada prinsip kejujuran, keadilan, dan
amanah merupakan kunci utama membangun loyalitas konsumen yang

berkelanjutan dan beretika sesuai syariah.

. Pengaruh antara Kualitas Produk, Harga dan Lokasi Terhadap

Loyalitas Konsumen melalui Kepuasan Konsumen sebagai Variabel
Intervening Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam

Berdasarkan hasil uji sobel melalui aplikasi Sobel Test Calculation
diperoleh nilai t hitung yaitu 5,169. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel
yaitu 1,966 dan signifikansi lebih kecil dari 0,050. Hal ini membuktikan
bahwa kepuasan konsumen memediasi pengaruh kualitas produk
terhadap loyalitas konsumen. Maka dari itu kualitas produk berpengaruh
terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen “diterima”.

Berdasarkan hasil uji sobel melalui aplikasi Sobel Test Calculation
diperoleh nilai t hitung yaitu 2,034 dengan nilai signifikansi 0,021. Nilai
tersebut lebih besar dari t tabel yaitu 1,966 dan signifikansi lebih kecil
dari 0,050. Hal ini membuktikan bahwa kepuasan konsumen memediasi
pengaruh harga terhadap loyalitas konsumen. Maka dari itu harga
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen

“diterima”.
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Berdasarkan hasil uji sobel melalui aplikasi Sobel Test Calculation
diperoleh nilai t hitung yaitu 3,611 dengan nilai signifikansi 0,023. Nilai
tersebut lebih besar dari t tabel yaitu 1,966 dan signifikansi lebih kecil
dari 0,050. Hal ini membuktikan bahwa kepuasan konsumen memediasi
pengaruh lokasi terhadap loyalitas konsumen. Maka dari itu lokasi
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen
“diterima”.

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa kualitas produk
memengaruhi sikap dan kepuasan konsumen, yang bersama norma
subjektif dan perceived behavioral control membentuk niat loyalitas,
sehingga kepuasan konsumen menjadi variabel intervening yang
menghubungkan kualitas produk dengan loyalitas konsumen secara
efektif. Harga memengaruhi loyalitas konsumen dengan membentuk
sikap positif dan meningkatkan kepuasan konsumen sebagai mediator,
yang bersama norma subjektif dan perceived behavioral control
membentuk niat dan perilaku loyalitas konsumen. Dalam konteks
Theory of Planned Behavior (TPB) Kepuasan konsumen yang timbul
dari kemudahan akses dan kenyamanan lokasi berperan sebagai variabel
intervening yang memperkuat hubungan antara lokasi dan loyalitas.
Konsumen yang puas dengan lokasi cenderung memiliki niat yang lebih
kuat untuk kembali berbelanja (loyal). Norma subjektif juga berperan,
di mana rekomendasi dan pengaruh sosial dari orang-orang di sekitar
konsumen terkait lokasi yang strategis dapat memperkuat niat loyalitas.

Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, kualitas produk halal dan
thayyib, harga yang adil, dan lokasi usaha yang etis akan meningkatkan
kepuasan konsumen, yang kemudian memediasi dan memperkuat
loyalitas konsumen secara berkelanjutan sesuai prinsip syariah. Hal
tersebut tertuang pada QS. Al-Baqarah: 168 menegaskan pentingnya
mengonsumsi yang halal dan baik, yang mencakup kualitas produk,
keadilan dalam harga dan transaksi, dan lokasi yang memberikan

kemaslahatan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dengan berbagai uji yang

telah dilakukan antara variabel kualitas produk, harga, dan lokasi terhadap

loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai variabel

intervening di mini market cerme Purwokerto seperti yang sudah dijelaskan

pada sebelumnya, yaitu sebagai berikut :

1.

Variabel kualitas produk (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan konsumen. Hal ini dikarenakan semakin bagus kualitas pada
suatu produk maka konsumen akan semakin merasa puas terhadap
pembelian suatu produk tersebut. Setiap peningkatan kualitas produk
dapat meningkatkan tingkat kepuasan konsumen di mini market cerme
Purwokerto. Untuk itu mini market cerme dapat meningkatkan terus
kualitas produk guna mendapatkan kepuasan konsumen yang lebih
maksimal.

Variabel Harga (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Hal tersebut disebabkan karena semakin terjangkau harga
yang ditawarkan maka, konsumen akan semakin merasa puas terhadap

pembelian suatu produk di mini market tersebut.

. Variabel Lokasi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan

konsumen. Hal tersebut dikarenakan semakin strategis sebuah lokasi
maka konsumen akan merasa puas terhadap pembelian suatu produk di
mini market tersebut. Setiap peningkatan lokasi dapat meningkatkan
tingkat kepuasan konsumen di mini market cerme Purwokerto.

Variabel kualitas produk (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap
loyalitas konsumen . Hal ini dikarenakan kualitas produk menjadi hal
yang dipertimbangkan calon pembeli sebelum melakukan pembelian.
Semakin baik kualitas suatu produk maka konsumen akan loyal dan

cenderung akan belanja secara berulang di mini market yang sama.
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. Variabel harga (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas
konsumen. Harga yang terjangkau akan membuat pembeli melakukan
pembelian berulang terhadap suatu produk atau loyalitas.

. Variabel lokasi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas
konsumen. Lokasi perusahaan yang strategis seperti dekat dengan
pemukiman, jalan raya, dan sekolah akan memudahkan pembeli
membeli suatu produk tersebut. Hal tersebut membuat konsumen loyal
terhadap suatu produk yang ditawarkan.

. Variabel kepuasan konsumen (Z) berpengaruh secara signifikan
terhadap loyalitas konsumen. Konsumen yang merasa puas akan
cenderung lebih loyal terhadap suatu produk yang ditawarkan di mini
market cerme Purwokerto.

. Variabel kualitas produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai variabel intervening.
Kualitas produk yang baik tidak hanya berdampak pada loyalitas
konsumen, tetapi juga melalui kepuasan konsumen. Oleh karena itu
perusahaan harus terus meningkatkan kualitas produk agar konsumen
lebih puas dan loyal terhadap suatu produk.Variabel harga (X2)
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan
konsumen sebagai variabel intervening. Harga yang terjangkau dan
terhindar dari riba tidak hanya meningkatkan kepuasan konsumen
melainkan meningkatkan loyalitas konsumen terhadap perusahaan.
Variabel lokasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai variabel intervening.
Lokasi yang bagus dan strategis dapat meningkatkan kepuasan
konsumen yang pada akhirnya berkontribusi terhadap loyalitas mereka
terhadap perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu memperbaiki
lingkungan sekitar lokasi perusahaan agar konsumen tetap puas dan

loyal terhadap mini market Cerme.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan perusahaan, konsumen, dan penelitian selanjutnya.

1.

Bagi perusahaan : Perusahaan perlu meningkatkan kualitas produk lagi
guna mendapatkan loyalitas konsumen lebih. Lokasi yang bersih, asri
dan terjaga dapat ditingkatkan lagi agar konsumen merasa nyaman dan
semakin lebih sering berbelanja di mini market cerme Purwokerto.

Bagi konsumen : Diharapkan dapat mempertimbangkan baik dari segi
kualitas produk, harga maupun lokasi yang sesuai dengan kebutuhan

untuk mendapatkan kepuasan dan pelayanan maksimal.

. Bagi penelitian selanjutnya : Penelitian ini hanya terfokus pada

konsumen mini market cerme Purwokerto, sehingga penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian pada
bidang lainnya atau perusahaan lain yang memiliki sistem kerja serupa.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikembangkan
dengan menambah faktor lain yang mungkin juga berpengaruh terhadap
loyalitas konsumen. Metode penelitian yang digunakan dapat diperluas
dengan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas

konsumen.
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PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA, DAN LOKASI
TERHADAP LOYALITAS KONSUMEN MELALUI KEPUASAN
KONSUMEN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING DITINJAU

DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi Pada Mini Market Cerme Purwokerto)
A. Data Responden
Nama :
Jenis Kelamin :
Usia :
Pekerjaan :
Domisili :
B. Pertanyaan
1. Apakah kamu sudah pernah berbelanja di Mini Market Cerme

Purwokerto?

a. Ya

b. Tidak

2. Sudah berapa kali kamu berbelanja di Mini Market Cerme
Purwokerto?
a. 2kali
b. 3kali
c. Lebih dari 3 kali

C. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah semua pertanyaan dengan baik.
2. Berilah jawaban pada pertanyaan sesuai dengan pendapat saudara

dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom dengan ketentuan

berikut :
No Tanggapan Responden Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 N (Netral) 3
4 TS (Tidak Setuju) 2
5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1




D. Daftar Pernyataan

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

N

TS

STS

SKOR

5

4

3

2

Kualitas Produk

Produk yang tersedia di Mini
Market Cerme lengkap dan
berkualitas

Produk yang ditawarkan Mini
Market Cerme Purwokerto
berkualitas baik (sesuai
tanggal expired, tidak cacat,
daya tahan)

Saya puas dengan produk
yang dijual di Mini Market
Cerme karena sesuai dengan
harapan saya

Saya puas dengan
kelengkapan produk yang ada
di Mini Market Cerme
Purwokerto

Harga

Harga yang ditawarkan di
Mini Market Cerme
Purwokerto terjangkau,
bahkan dan lebih murah
dibanding Mini Market lain

Harga produk di Mini Market
Cerme Purwokerto sesuai

dengan kualitas yang
diberikan

Saya puas dengan harga yang
ditawarkan di Mini Market
Cerme Purwokerto dan sesuai
dengan manfaat

Lokasi

Mini Market Cerme
Purwokerto berada di lokasi
yang strategis dan mudah
dijangkau

Saya membeli produk di Mini
Market Cerme Purwokerto
karena letaknya yang dekat
dengan rumah/ kost saya




3 | Saya puas berbelanja di Mini
Market Cerme Purwokerto
karena dekat dengan tempat
tinggal saya sehingga tidak
perlu jauh-jauh membeli
kebutuhan pribadi

Loyalitas Konsumen

1 Saya akan belanja lagi produk
yang ada di Mini Market
Cerme Purwokerto

2 | Saya tidak terbujuk membeli
produk yang sama di tempat
lain

3 | Saya merekomendasikan
produk yang saya beli di
Cerme Purwokerto kepada
orang lain

4 | Saya membeli produk di Mini
Market Cerme Purwokerto
untuk memenuhi kebutuhan

Kepuasan Konsumen

1 | Produk yang ditawarkan di
Mini Market Cerme
Purwokerto berkualitas

2 | Saya membeli produk karena
produk yang biasanya saya
gunakan ada di Mini Market
Cerme Purwokerto

3 | Harga produk di Mini Market
Cerme Purwokerto sesuai
dengan kualitas produk

4 | Saya berbelanja di Mini
Market Cerme Purwokerto
karena pelayanan yang baik,
tempat yang bersih dan
suasana toko yang asik

5 | Karyawan di Mini Market
Cerme memiliki integritas
dan profesionalisme tinggi
terhadap mini market
sehingga membuat konsumen
nyaman dalam berbelanja.

Lampiran 2 Tabulasi Data
A. Kualitas Produk (X1)
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11

10

142
143

144

145

146

147

148

149

150
151

152

153

154

155

156

157

158

159

160
161

162
163

164
165

166

167

168

169

170
171

172
173

174

175

176

177

178

179

180
181

182




12
13
11

14
12
13
12

12
13
15
12
13
11

12

11

10
12
12

11

12

11

11

12

14

11

12
10

11

12
13
12

11

10
13

183

184

185

186

187

188

189

190
191

192
193

194

195

196

197

198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223




10

11

11

11

13

12
13

11

12
12
12

11

11

13

12

12
12
13
13

12

11

11

13
13
13

11

12
12

13

12
10
13

224
225
226
227
228
229
230
231

232
233

234
235

236

237
238

239

240
241

242
243

244
245

246
247
248

249
250
251

252
253

254
255

256
257
258

259
260
261

262
263

264




12
13
10
12
10
13
14
12
14
13

12
13
12
12

13
12

11

12

11

12

11

13

12
13
13

12
13
13
13
13
13
11

13
11

13

14
13

265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305




11

12
11
11

13

13

12
12
12
12
13
11
11

13

12
12
12
13
13
13

12
12
12
12
13
13
11

10

11

12
13

10

10

11

12

11

306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330
331

332
333

334
335

336
337
338
339
340
341

342
343

344
345

346




13
11
13

10
13

12

11

12

11

14
12

11

11
11

11

11
11

11

13

13
11

347
348
349
350
351

352
353

354
355

356
357
358
359
360
361

362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373
374
375
376
377
378
379
380
381
382
383
384
385

C. Lokasi (X3)



TOTAL X3

12

13
11

12
14
12
12

12

12
15
10
14
12

12

12

15
12

12
12
13
12
12
12
13
12
10

11

13
13

Lokasi
X33

X3.2

X3.1

NO

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35
36
37
38
39




12

11

12
12
11

12
10
12
12
12
10
12
12
15
12

15
15
15

12

15
12

12
12

12

12

10
12

11

10

11

15
12
10

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77

78

79

80




10

15
11

13

12
10
15

10
12

15

15

11

11

10

11

13
12

14
10

14

11

13
15

81

82
83

84
85

86
87
88

89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100

101

102
103

104

105

106

107

108

109

110
111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121




10
12
12
10

15
13
12
13
10

10
11
12
10
12

10
12
11

10

10
12
10

12
12
15
10
12
12

10
15

11

12

11

11

122

123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162




12
12

13
12
13
15
12
15
12
13
15
11

10
12
12
13
15
12

11

12
10
13

11

13
12
12

12
10
12
12

12
10

10

11

12

163

164

165

166

167

168

169

170

171

172
173

174

175

176

177

178

179

180

181

182
183

184
185

186

187

188

189

190
191

192
193

194

195

196

197

198

199
200
201

202
203




10
12
13

12

12

12
12
10
13
12
13
11

12
14

11

11

11

11

12

11

11

11

12
13
13

11

11

12
12
12
12
11

12
12
12
12
12

204
205

206
207

208
209

210

211

212
213

214
215
216
217

218
219

220
221

222
223

224
225

226
227
228

229
230
231

232
233

234
235

236
237

238

239

240
241

242
243

244




13
12
11

11

11

12
12
10

11

13
13
14
13
13
12

11

11

12
10
10
10
12
12

11

11

10

12
10

10
13
12
13
11

10

245

246
247

248

249

250
251
252
253

254
255

256
257

258
259

260
261

262
263

264
265

266
267
268

269
270
271

272
273

274
275
276
277

278
279

280
281

282
283

284
285




10
13
10
10

13

10
12
11
13
11

13
11
12
11
10

11

10
13
10
10

11

10

11

10
10

11

14

13
13
10

12

11

286
287
288
289

290

291
292
293

294
295

296
297
298

299

300
301

302
303

304
305

306
307

308
309
310
311

312
313
314
315

316
317
318

319
320
321

322
323

324
325

326




12
11

11

10
12
11

10
11
11

13
13
12
12
12
13
11

13
12

10

12

13

14
12
12
12
11
11

11

11

11

15

12
12

327
328
329

330
331

332
333

334
335

336

337
338

339

340
341

342
343

344
345

346
347

348
349

350
351

352
353

354
355

356
357
358

359

360
361

362
363

364
365

366
367




12

11

12
11
11

11
11

12
10
10
10
10
10
12
14
12
12
13

368
369
370
371
372
373

374
375

376
377

378
379
380
381
382
383

384
385

D. Loyalitas Konsumen (Y)

TOTAL Y

15
16
12
14
16
16
20

16
16
13

11

12
17
15
17
17
18
15

Y4

Y3

Loyalitas Konsumen

Y1

Y1

NO

10

11

12
13

14
15
16
17
18




16
15
12
18
16
18
12
16
13
16
11

18
16
14
10
12
13
14
15
16
15
16
14
14
16
16
16
15
17
16
11

16
16
16
20

16

11

20

15
12

19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42
43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59




14
12
12
16
17
11

16
14
13
12
13
14
12
12
16
15
14
14
16
13
16
15
15
20
20

15
15

15
14
20

12
12
15
12
12
14
12
20

16
12

60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
&9
90

91

92
93

94
95

96
97

98

99

100




16
15
15
14
17
16
13
13
16

14
14
18
18
15
13
18
12
14
15
12
12
10
15
18
14
16
20

15
14
17
14
12
13
14
13

16
14
14
12
14

101

102
103

104

105

106

107

108

109

110
111

112
113

114
115

116

117
118

119
120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141




14
14
13
14
13
13
15
14
14
20

13
19
14
14
17
14
14
14
18
12
14
19
18
12
18
18
17
17
18
17
18
18
15
16
15

17
16
17
16
15
14

142
143

144

145

146

147

148

149

150
151

152

153

154

155

156

157

158

159

160
161

162
163

164
165

166

167

168

169

170
171

172

173

174

175

176

177

178

179

180
181

182




15
17
17
14
16
14
17
13
13
16
15
15
15
16
16
16
16
14
15
16
16
17
14
17
16
14
16
16

17
16
15
15

16
17
15

18
16
14
16
12

183

184

185

186

187

188

189

190
191

192
193

194

195

196

197

198

199
200
201

202
203

204
205

206
207
208

209
210

211

212
213

214
215
216
217
218

219
220
221

222
223




14
18
18
16
14
16
15
18
15
15
12
17
16
17
12
14
16
17
15
16
17
16
16
13
15
15
15
16
13
17
16
16

16
16
15

12
16
12
16
16
17

224
225

226
227
228

229
230
231

232
233

234
235

236

237

238

239

240
241

242
243

244
245

246
247
248

249
250
251

252
253

254

255

256
257
258

259
260
261

262
263

264




12
15
16
14
16
18
12
16
16
14
12
18
14
18
18
16
17
18
12
14
17
13
20

18
16
17
17
16
18
17
17
13
17
15
12

16
17
16
17
13
14

265
266
267
268

269
270
271

272
273

274
275

276
277
278

279

280
281

282
283

284
285

286

287
288

289

290
291

292
293

294
295

296

297
298

299

300
301

302
303
304
305




12
17
14
14
12
15
12
16
16
12
17
12
16
13
19
16
15
16
17
15
12
17
16
13
15
12
16
16
15
16
12
17
12
18
16
18
13
12

14
12
14

306
307
308
309
310
311

312
313

314
315
316

317
318
319
320
321

322
323

324
325
326

327
328
329
330
331

332
333

334
335
336
337

338
339
340
341

342
343

344
345
346




19
14
18
18
16
12
14
12
12
16
12
12
12
10
12
10
12
14
16
14
16
11

16
12
13
12
16
12
12
13
13
12
15
14
12
16
14
16

14

347
348
349
350
351

352
353

354
355

356
357
358
359
360
361

362
363

364
365

366
367
368
369

370
371

372
373

374
375
376

377
378
379
380
381

382
383
384

385

E. Kepuasan Konsumen (Z)

Kepuasan Konsumen

[ NO |



TOTAL Z

21

20

19
20

20

20

24
17
15
20

20

15
19
20

21

22
20

20
21

20
20
20

20

18
15
20

21

20
20

20
20

20

16
15
17
20

20
20

17
20

75

74

73

72

Z1

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40




20

20

22
20

23

21

20

20

17
20
22
20
25

19
15
15
25

23

15
17
15
21

20

19
18
20

19
21

15
20

17
15
16
20
20

19
20

20
20

23

19

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66

67

68

69
70
71

72
73

74
75

76
77
78

79
80

81




20

24
25

20

20

18
20

15
25

15
19
16
15
15
22

15
25

19
19
18
15
16
17
17
20

23

15
17
15
18
19
23

25

17
19
23

19
20
21

14
18

82
83

84
&5
86
87
88
&9
90
91

92
93

94

95

96
97

98

99

100
101

102
103

104
105

106

107

108

109

110
111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122




15
19
19
16
16
25

18
20

21

17
19
15
18
17
16
17
15
18
16
16
17
15
16
17
16
15
24
17
25

19
22

15
19
21

19
16
18
22

15

19
22

123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150
151

152

153

154

155

156

157

158

159

160
161

162
163




22

15
22

15
22
22

16
22

18
22

16
20

19
15
20

21

17
18
19
15
19
20

17
18
16
19
17
23

16
17
21

20

16
20
16
20
17
23

15
20

18

164
165

166

167

168

169

170
171

172

173

174

175

176

177

178

179

180
181

182
183

184
185

186

187

188

189

190
191

192
193

194

195

196

197

198

199
200
201

202
203

204




15
19
16
17
18
16
15
20

17
18
18
20

17
20

17
22

15
20

19
18
20

20

17
20

19
18
23

20

20

20

21

19
19
18
18
22

19
20
22
21

20

205
206

207
208

209
210

211

212
213

214
215
216
217
218

219
220
221

222
223

224
225

226

227
228

229
230
231

232
233

234
235

236

237

238

239

240
241

242
243

244
245




19
20

17
17
18
18
22
20

20

20

18
23

20

20
20

15
19
18
22

19
20
21

16
19
22
20
20

19
20

18
20

18
18
20
17
17
21

20
21

21

16

246
247
248
249
250
251

252
253

254
255
256
257
258

259
260
261

262
263

264
265

266
267
268
269
270
271

272
273

274
275
276
277
278

279
280
281

282
283

284
285

286




21

19
20

19
20

22
20

20

19
20

19
22

18
21

22
21

20
21

20

17
19
17
19
21

19
20

19
21

20

19
17
21

21

20
19
21

22

18
19
20

23

287
288
289
290
291

292
293

294
295

296
297
298
299

300
301

302
303
304
305
306

307
308
309
310
311

312
313
314
315

316
317
318
319
320
321

322
323

324
325
326
327




17
21

20

18
17
19
19
19
18
18
21

20
20

17
18
19
21

22

19
19
20

20
23

20

16
20

17
17
17
15
16
16
16
15
15
16
15
20
20

20

15

328
329
330
331

332
333

334
335
336

337
338
339
340
341

342
343

344
345
346
347
348

349
350
351

352
353
354
355
356

357
358
359
360
361

362
363

364

365
366
367
368




369 3 3 4 5 4 19
370 3 3 3 3 3 15
371 4 4 3 3 4 18
372 3 3 3 3 3 15
373 4 4 4 3 3 18
374 3 3 3 3 3 15
375 4 3 3 3 3 16
376 3 4 3 4 3 17
377 4 4 4 3 4 19
378 3 3 3 3 3 15
379 3 3 3 4 3 16
380 4 3 3 4 4 18
381 3 3 3 3 4 16
382 3 4 4 4 4 19
383 3 4 4 3 3 17
384 4 3 5 4 3 19
385 4 4 3 3 5 19
Lampiran 3 Hasil Uji Validitas
Kualitas Produk (X1)
Correlations
TOTAL X
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 1
X1.1 Pearson Correlation 1 418 503 4777 777
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385
X1.2 Pearson Correlation .418" 1 317 449" 7317
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385
X1.3 Pearson Correlation .503"" 3177 1 4117 .745™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385
X14 Pearson Correlation .477"" 449 4117 1 7717
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385
TOTAL XlPearson Correlation .777°° 7317 745" 7717 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Harga (X2)

Correlations



TOTAL X

X2.1 X2.2 X2.3 2
X2.1 Pearson Correlation 1 4777 5107 814"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 385 385 385 385
X2.2 Pearson Correlation .477"" 1 4757 805"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 385 385 385 385
X2.3 Pearson Correlation .510"" 475" 1 810"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 385 385 385 385
TOTAL X2Pearson Correlation .814™ 805 810" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 385 385 385 385
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lokasi (X3)
Correlations
TOTAL X
X3.1 X3.2 X3.3 3
X3.1 Pearson Correlation 1 476" 356" 753"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 385 385 385 385
X3.2 Pearson Correlation .476"" 1 .540™ .844™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 385 385 385 385
X33 Pearson Correlation .356"" 540" 1 793"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 385 385 385 385
TOTAL_X3Pearson Correlation .753" 844" 793" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 385 385 385 385
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Loyalitas Konsumen (Y)
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 TOTAL Y
Y1 Pearson Correlation 1 369 419" 412 7217
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385
Y2 Pearson Correlation .369"" 1 507" 3217 750"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385



Y3 Pearson Correlation .419"°  .507"" 1 456" 799"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385
Y4 Pearson Correlation 412" 3217 456" 1 712"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385
TOTAL Y Pearson Correlation .721"° 750" 799" 712" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Kepuasan Konsumen (Z)
Correlations
Z1 72 73 74 75 TOTAL Z
Z1 Pearson Correlation 1 353" 389" 408 425" 7217
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385
72 Pearson Correlation .353"" 1 258" 3517 338" 6597
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385
Z3 Pearson Correlation .389"" 258" 1 3797 310" 670"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385
74 Pearson Correlation .408™° 351" 379" 1 3507 715™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385
Z5 Pearson Correlation .425™ 338" 3107 350" 1 703"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385
TOTAL Z Pearson Correlation .721° 659 670" 715" 703" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas

Kualitas Produk (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

746

4

Harga (X2)

Reliability Statistics



Cronbach's Alpha N of Items
740 3
Lokasi (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
718 3
Loyalitas Konsumen (YY)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
738 4
Kepuasan Konsumen (Z)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
733 5
Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas

Model 1

Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Z

Mean = -2.80E-16
50 Std Dev. = 0.998
N=385

Frequency

-+ 2 0 2 4

Regression Standardized Residual

Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Z
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Grafik Scatterplot Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Z

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Model 2
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = 5 38E-16
50 Std. Dev. = 0.995
=385
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Grafik Normal Probability Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Lampiran 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Model 1
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant 5.898 .889 6.633 .000
)
X1 484 .051 427 9.560 .000 .828 1.207
X2 .169 .059 .126 2.853 .005 .841 1.189
X3 .327 .057 245 5.732 .000 .900 1.111
a. Dependent Variable: Z
Model 2
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.879 .913 3.155 .002
X1 .182 .055 172 3.326 .001 .668 1.497
X2 .170 .058 136 2.922 .004 .823 1.215
X3 118 .058 .095 2.049 .041 .829 1.207
Z 317 .050 .339 6.369  .000 .629 1.590
a. Dependent Variable: Y
Lampiran 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model 1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 758 550 1.380 .168
X1 .008 .031 .013 .240 811
X2 .037 .037 .057 1.020 308
X3 016 .035 .025 460 .646




a. Dependent Variable: Abs Res 1
Model 2

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.541 548 2.810 .005
X1 .020 .033 .039 .622 534
X2 .000 .035 .000 -.004 .997
X3 -.053 .035 -.086  -1.528 127
Z 010 .030 .022 347 728

a. Dependent Variable: Abs Res 2

Lampiran 8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model 1

Coefticients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefticients

Model B Std. Error  Beta t Sig.

1 (Constant) 5.898 .889 6.633 .000
TOTAL X1.484 .051 427 9.560 .000
TOTAL X2.169 .059 126 2.853 .005
TOTAL X3.327 .057 245 5.732 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Model 2

Coefticients®
Unstandardized Standardized
Coefticients Coefticients

Model B Std. Error  Beta t Sig.

1 (Constant) 2.879 913 3.155 .002
TOTAL X1.182 .055 172 3.326 .001
TOTAL X2.170 .058 136 2.922 .004
TOTAL X3.118 .058 .095 2.049 .041
TOTAL Z .317 .050 339 6.369 .000

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Lampiran 9 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Model 1

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error  Beta t Sig.

1 (Constant) 5.898 .889 6.633 .000
TOTAL X1.484 .051 427 9.560 .000



TOTAL X2.169 .059 126 2.853 .005
TOTAL X3.327 .057 245 5.732 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Model 2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error ~ Beta t Sig.
1 (Constant) 2.879 913 3.155 .002
TOTAL X1.182 .055 172 3.326 .001
TOTAL X2.170 .058 136 2.922 .004
TOTAL X3.118 .058 .095 2.049 .041
TOTAL Z .317 .050 .339 6.369 .000

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Lampiran 10 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji f)

Model 1
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 804.504 3 268.168 74.881  .000°
Residual 1364.467 381 3.581
Total 2168.971 384

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
b. Predictors: (Constant), Lokasi, Harga, Kualitas Produk

Model 2
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 615.715 4 153.929 45.523  .000°
Residual 1284.918 380 3.381
Total 1900.634 384

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Konsumen, Harga, Lokasi, Kualitas Produk
Lampiran 11 Hasil Uji Determinasi (R?)

Model 1



Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .609% 371 366 1.892

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Harga, Kualitas Produk
Model 2

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .569% 324 317 1.839

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Konsumen, Lokasi,
Harga, Kualitas Produk
Lampiran 12 Hasil Path Analysis (Analisis Jalur)

Model 1

Model Summary
Model R RSquere Adjusted Std.
RSquere Error of the
Estimate
1 0.609 0.371 0.366 1.892
b. Predictors : Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi
ANQOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression | 804.504 31268.168 | 74.881 .000P
Residual 1364.467 381 3.581
Total 2168.971 384

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen

b. Predictors: kualitas produk, harga, lokasi

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) | 5.898 | 0.889 6.633 | 0.000
X1 0.484 | 0.051 0.427 | 9.560 | 0.000
X2 0.169 | 0.059 0.126 | 2.853 | 0.005
X3 0.327 | 0.057 0.245 | 5.732 | 0.000

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen

Model 2



Model Summary

Model R RSquere Adjusted Std.
RSquere Error of the Estimate
1 0.569 0.324 0.317 1.839

a. Predictors : Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.

1 | Regression | 615.715 4 1153.929 | 45.523 | .000
Residual 1284.918 | 380 3.381
Total 1900.634 | 384
a. Dependent Variable: kepuasan konsumen
b. Predictors: kualitas produk, harga, lokasi

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) | 2.879 | 0.913 3.155 1 0.002
X1 0.182 | 0.055 0.172 | 3.326 | 0.001
X2 0.170 | 0.058 0.136 | 2.922 | 0.004
X3 0.118 | 0.058 0.095 | 2.049 | 0.041
Z 0.317 | 0.050 0.339 | 6.369 | 0.000
a. Dependent Variable: loyalitas konsumen

Lampiran 13 Dokumentasi Peneliti

Wawancara dengan pegawai atau karyawan Mini Market Cerme

Purwokerto




Lingkungan Mini Market Cerme

Penyebaran Kuesioner Online dan Offline

Status saya

Assalamualaikum wr. wb

Nama saya Isna Nurkholifah, Mahasiswi Program
Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
memohon kesediaan teman-teman untuk berpartisipasi
menjadi responden dalam penelitian saya. Maka dari
itu saya memohon agar mengisi kuesioner ini dengan
sungguh-sungguh agar didapatkan data yang valid

link pada form berikut:
forms.gle/5zXYxgP6usP...




Lampiran 14 Biodata Diri

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Isna Nurkholifah
2. NIM 214110201250
3. Tempat/Tanggal Lahir  : Cilacap/ 24 Maret 2003
4. Alamat : Bangunreja, RT 05/04 Kedungreja Cilacap
5. Nama Orang tua

a. Nama Ayah : Suratmin

b. Nama Ibu : Ngadiyem

6. Email : isnanurkholifah23@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. TK : TK Tunas Harapan Bangunreja (2009)
b. SD : SD N 3 Bangunreja (2015)

c. SMP : SMP N 2 Sidareja (2018)

d. SMA : SMA N 1 Kedungreja (2021)

e. S-1 : UIN SAIZU Purwokerto (2021)

2. Pendidikan Non Formal : -
C. Pengalaman Organisasi
1. Kopma Satria Manunggal Purwokerto (2023)
2. PMII Rayon FEBI (2021)
D. Pengalaman Magang
1. IBM Febi (2022)
2. Bunad Food Baturaden (2024)

Purwokerto, 02 Juni 2025

Isna Nurkholifah
214110201250




